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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tingkat pendidikan,
pengalaman kerja, disiplin kerja, dan kompleksitas tugas teradap efektivitas
penggunaan Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKD) pada Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) di Kabupaten Bantul. Penelitian ini menggunakan teori
institusional normatif sebagai dasar pengembangan penelitian dan untuk
menginterpretasikan hasil penelitian. Populasi dan sampel dalam penelitian ini
adalah pegawai bagian keuangan yang terlibat dalam penyusunan laporan
keuangan. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling.
Data dikumpulkan menggunakan kuisioner yang dilakukan pada 27 SKPD
Pemerintah Kabupaten Bantul dan diperoleh 104 responden. Teknik analisis data
menggunakan analisis regresi linear berganda dengan software SPSS. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dan kompleksitas tugas tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap efektivitas penggunaan SIKD, sedangkan
pengalaman kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif terhadap efektivitas
penggunaan SIKD.

Kata kunci : Tingkat pendidikan, pengalaman kerja, kompleksitas tugas, Sistem
Informasi Keuangan Daerah (SIKD), tekanan normative.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of education levels, job experience,
work discipline, and task complexity on the effectiveness of using the Regional
Financial Information System of Regional Government Work Units in Bantul
Regency. This study develops and interprets research findings using normative
institutional theory. The population and sample for this study were finance
department employees responsible for preparing financial statements. Purposive
sampling was utilized in the sampling technique. The data collection instrument
was a questionnaire distributed to 104 respondents from 27 Regional Government
Work Units in Bantul Regency. Multiple linear regression analysis was utilized to
analyze the data using SPSS software. The findings of this study demonstrate that
education level and task complexity haven 't significant effect on the effectiveness
of using the Regional Financial Information System. In contrast, job experience and
work discipline positively affect the effectiveness of using the Regional Financial
Information System.

Keywords: Education level, job experience, task complexity, Regional Financial
Information System, normative pressure.

XVii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang terbagi atas beberapa provinsi
dimana setiap provinsi terdiri dari beberapa kabupaten / kota. Jumlah provinsi
yang ada di Indonesia mencapai 34 provinsi dengan 514 kabupaten / kota
(Permendagri Nomor 137 Tahun 2017). Banyaknya daerah yang ada di
Indonesia menyebabkan pemerintah sulit untuk melakukan koordinasi terhadap
pemerintah yang berada di daerah. Oleh sebab itu, pemerintah pusat mengubah
kebijakan yang awalnya sentralisasi menjadi desentralisasi untuk memudahkan

pelayanan dan penataan pemerintah (Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014).

Desentralisasi pada dasarnya adalah penyerahan urusan pemerintah
pusat kepada pemerintah daerah agar penyelenggaraan dan pelaksanaan
pembangunan daerah menjadi lebih efektif dan efisien. Dalam hal ini,
pemerintah daerah dianggap lebih paham akan kebutuhan dan kondisi
daerahnya dibandingkan pemerintah pusat. Oleh karena itu, pemerintah daerah
diharapkan dapat merealisasikan pendapatan yang mereka terima dengan

membelanjakan dana tersebut sesuai dengan kebutuhan daerahnya.

Wujud dari desentralisasi yaitu lahirnya otonomi daerah. Otonomi
daerah merupakan hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk
mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintah dan kepentingan masyarakat

setempat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Ciri utama yang



menunjukkan suatu daerah otonom mampu berotonomi terletak pada
kemampuan daerah dalam mengurus rumah tangganya sendiri dengan
mengandalkan kemampuan keuangan daerah. Berkaitan dengan hal itu,
pemerintah daerah diberi kewenangan untuk melakukan pengelolaan keuangan
daerah sendiri dengan harapan dapat meningkatkan akuntabilitas pengelolaan

keuangan yang transparan, efektif dan efisien.

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) merupakan cerminan
pengelolaan anggaran dan kinerja suatu pemerintah daerah, oleh karena itu
pemerintah daerah diharapkan dapat menghasilkan laporan keuangan yang
berkualitas. Dimana laporan keuangan yang dihasilkan harus memenuhi
karakteristik kualitatif laporan keuangan vyaitu relevan, andal, dapat

dibandingkan, dan dapat dipahami (Herawati, 2014).

Informasi yang terdapat dalam LKPD banyak dimanfaatkan oleh pihak-
pihak yang berkepentingan guna mengambil suatu keputusan yang dapat
membawa pemerintahan kearah yang lebih baik. Apabila informasi yang
terdapat dalam LKPD telah memenuhi karateristik kualitatif laporan keuangan
daerah, berarti pemerintah daerah mampu mewujudkan akuntabilitas dan

transparansi dalam pengelolaan keuangan daerah.

Salah satu fenomena yang terjadi berkaitan dengan LKPD vyaitu
keterlambatan penyampaian laporan keuangan, akurasi dan reabilitas, dan
kelemahan akan kemampuan yang disebabkan oleh faktor intern itu sendiri.

Dalam rangka mengatasi masalah tersebut diperlukan penerapan sistem



pelaporan keuangan keuangan yang tepat, jelas dan terukur sesuai dengan

prinsip transparansi dan akuntabilitas.

Pada Peraturan Pemerintah No. 56 Tahun 2005 mengenai Sistem
Informasi  Keuangan Daerah (SIKD) yaitu suatu sistem yang
medokumentasikan, mengadministrasikan, serta mengolah keuangan daerah
dan data terkait lainnya menjadi informasi yang disajikan kepada masyarakat
dan sebagai bahan pengambilan keputusan dalam rangka perencanaan,
pelaksanaan, dan pelaporan pertanggungjawaban pemerintah daerah (pasal 1

nomor 15).

Pemerintah daerah wajib menyelenggarakan SIKD guna memberikan
kebutuhan informasi keuangan kepada masyarakat sesuai dengan Peraturan
Menteri Keuangan No. 46 Tahun 2006. SIKD telah dikembangkan berbasis
teknologi informasi yang didesain sebagai sarana untuk pengumpulan,
pengolahan, penyajian serta proses komunikasi data / informasi keuangan
daerah dengan pemerintah daerah dan para pengguna informasi keuangan

daerah lainnya.

Sumber daya manusia dalam suatu organisasi merupakan faktor
dominan dalam mencapai tujuan organisasi, tanpa pertimbangan faktor perilaku
manusia keberhasilan penggunaan sistem tidak dapat dicapai. Salah satu
perilaku manusia yang menjadi perhatian di lembaga pemerintah, yaitu
kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam penerapan sistem informasi keuangan

daerah yang berakibat penggunaan sistem menjadi tidak efektif (Diah dkk,



2013). Hal ini menjadi daya tarik peneliti untuk mengkaji faktor-faktor yang
memempengaruhi efektivitas penggunaan SIKD dengan menganalisa dari sudut
pandang aspek organisasional yang berfokus pada teori institusional
isomorfisme normatif dengan menggunakan empat faktor yaitu tingkat

pendidikan, pengalaman kerja, disiplin kerja, dan kompleksitas tugas.

Tingkat pendidikan merupakan tahapan pendidikan yang ditetapkan
berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik. Pendidikan memiliki manfaat
untuk meningkatkan kualifikasi dan produktivitas tenaga kerja. Hal ini
dimaksudkan bahwa tingkat pendidikan pegawai akan memudahkannya untuk
mengerti dan memahami serta mengoperasikan suatu sistem informasi secara
efektif. Penelitian yang dilakukan Dwijayanthi dan Dharmadiaksa (2013)
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja individu pengguna sistem informasi akuntansi.

Anggraini (2019) menyatakan bahwa pengalaman kerja merupakan
ukuran mengenai berapa lama orang tersebut bekerja dalam suatu organisasi
dan melihat bagaimana tingkat pengetahuan dan pemahaman yang berkaitan
dengan pekerjaan yang dijalani. Penelitian yang dilakukan Widyantari dan
Suardikha (2016) menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif
terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi. Hal tersebut dapat
diartikan bahwa pengalaman kerja berpengaruh terhadap karakter dalam
bekerja karena semakin lama seseorang menggunakan sistem informasi
akuntansi maka semakin baik kinerja seseorang dan membantu dalam proses

penyajian informasi akuntansi.



Disiplin kerja merupakan perilaku, sikap, dan tindakan yang selaras
pada peraturan organisais baik tertulis maupun tidak tertulis, serta sanggup
menerima sanksi atas pelanggaran yang dilakukan (Sanjaya, 2015). Disiplin
kerja menjadi penting karena dengan disiplin kerja yang tinggi akan
menunjukan adanya rasa tanggung jawab yang dimiliki oleh karyawan dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya. Semakin tinggi tingkat
kedisiplinan karyawan akan meningkatkan ketertiban dan efisiensi Kinerja

organisasi dalam proses penyajian informasi akuntansi.

Kompleksitas tugas merupakan tugas yang kompleks dan rumit
sehingga membuat pegawai harus meningkatkan kemampuan daya pikir dan
kesabaran dalam menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya (Prajanti dkk,
2014). Kompleksitas tugas pada umumnya akan lebih tinggi untuk tugas yang
tidak terpola dan lebih rendah untuk tugas yang sudah terpola dan terstruktur.
Namun dalam tugas yang kompleks dan rumit dapat menyebabkan karyawan
menjadi tidak konsisten dalam mengerjakan tugas yang berkaitan dengan
penggunaan sistem informasi akuntansi. Hal itu menunjukkan adanya hubungan
negatif antara kompleksitas tugas dan sistem informasi akuntansi dikarenakan
tidak adanya kemudahan dan kemanfaatan pengguna sistem dalam membantu

menyelesaikan tugas yang kompleks (Anggraini, 2019).

Penelitian ini merupakan pengembangan dari Khubiyati dan Arifin
(2016) mengenai pengaruh faktor institusional terhadap minat adopsi sistem
informasi akuntansi keuangan daerah pada pemerintah daerah Kabupaten

Sleman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tiga faktor isomorfisme



institusional seperti tekanan mimetik, tekanan koersif, dan tekanan normative
berpengaruh signifikan terhadap minat adopsi SIAKD. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu yaitu terfokus pada tekanan normatif dengan
menggunakan empat faktor yaitu tingkat pendidikan, pengalaman kerja, disiplin

kerja, dan kompleksitas tugas.

Pemilihan tekanan normatif sebagai landasan teori yang digunakan
dilatarbelakangi bahwa sumber daya manusia yang terlibat dalam peyusunan
LKPD pada pemerintah daerah sebenarnya berada dalam satu lingkungan
peraturan dan sistem informasi keuangan yang sama. Namun dalam prakteknya,
efektivitas penggunaan SIKD setiap daerah menjadi berbeda dikarenakan
kualitas sumber daya manusia yang dipengaruhi oleh kemampuan beradaptasi,
pengetahuan mengenai peraturan-peraturan yang baru serta faktor lain seperti
tuntutan profesionalisme. Hal tersebut didukung dengan pernyataan Johnston
(2013) bahwa kualifikasi dan karakteristik individu dalam organisasi
berpengaruh cukup besar terhadap terciptanya gagasan-gagasan mengenai
praktik-praktik baru yang lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu tekanan

normatif dianggap paling sesuai dengan penelitian yang dilakukan.

Kabupaten Bantul dipilih menjadi objek penelitian karena hasil
pemeriksaan BPK menyatakan Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul
memperoleh opini WTP untuk untuk kesembilan kalinya sejak tahun 2012
hingga 2020 (BPK, 2021). Predikat WTP ini dapat diartikan bahwa Pemerintah

Kabupaten Bantul telah mengelola keuangan daerah sesuai dengan aturan



sebagai komitmen dan perwujudan dalam meningkatkan akuntabilitas

pengelolaan keuangan daerah yang transparan, efektif dan efisien.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
mengenai “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja, Disiplin
Kerja, dan Kompleksitas Tugas Terhadap Efektivitas Penggunaan Sistem

Informasi Keuangan Daerah”

1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini berdasarkan

latar belakang di atas adalah sebagai berikut :

1. Apakah persepsi mengenai tingkat pendidikan berpengaruh positif
terhadap efektivitas penggunaan Sistem Informasi Keuangan
Daerah?

2. Apakah persepsi mengenai pengalaman kerja berpengaruh positif
terhadap efektivitas penggunaan Sistem Informasi Keuangan
Daerah?

3. Apakah persepsi mengenai disiplin kerja berpengaruh positif
terhadap efektivitas penggunaan Sistem Informasi Keuangan
Daerah?

4. Apakah persepsi mengenai kompleksitas tugas berpengaruh negatif
terhadap efektivitas penggunaan Sistem Informasi Keuangan

Daerah?



1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, maka tujuan

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris adanya pengaruh
persepsi tingkat pendidikan terhadap efektivitas penggunaan Sistem
Informasi Keuangan Daerah.

2. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris adanya pengaruh
persepsi pengalaman kerja terhadap efektivitas penggunaan Sistem
Informasi Keuangan Daerah.

3. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris adanya pengaruh
persepsi disiplin kerja terhadap efektivitas penggunaan Sistem
Informasi Keuangan Daerah.

4. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris adanya pengaruh
persepsi kompleksitas tugas terhadap efektivitas penggunaan Sistem

Informasi Keuangan Daerah.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat membuat penulis lebih memahami
tentang penggunaan Sistem Informasi Keuangan Daerah di Satuan Kerja

Perangkat Daerah Kabupaten Bantul.



2. Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi
literature kepada penelitian selanjutnya, terutama yang berkaitan dengan
penggunaan Sistem Informasi Keuangan Daerah di Satuan Kerja Perangkat

Daerah Kabupaten Bantul.

3. Bagi Pemerintah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan kepada
Pemerintah Daerah dalam mengambil kebijakan dan sebagai evaluasi

terhadap penggunaan Sistem Informasi Keuangan Daerah.

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab yang

terdiri dari :

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang dari penelitian ini,
rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB Il : KAJIAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan mengenai dasar teori yang dipakai dalam penelitian
ini. Dasar teori yang dipakai meliputi pengertian teori institusional, isomorfisme
isntitusional, normative pressures, sistem informasi keuangan daerah, tingkat

pendidikan, pengalaman kerja, disiplin kerja, dan kompleksitas tugas. Bab ini



juga menjelaskan mengenai penelitian terdahulu tentang study peristiwa serta

pengembangan hipotesis dari penelitian sebelumnya.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode-metode yang digunakan dalam penelitian
ini, meliputi populasi dan sampel, sumber data dan metode pengumpulan data,

variabel penelitian, dan teknik analisis data

BAB IV : DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan hasil perhitungan dari pengujian hipotesis.
Penjelasan yang berupa jumlah pengembalian kuisioner, karakteristik dan

klasifikasi responden, analisis deskriptif, analisis data, serta pembahasan.

BAB V : KESIMPULAN

Bab ini berisi penarikan kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan

penelitian dan saran yang ditujukan kepada berbagai pihak.
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1. Teori Institusional

Teori institusional (Institutional Theory) atau teori kelembagaan
berkaitan dengan bagaimana organisasi berkembang sebagai akibat dari
faktor lingkungan institusional yang menimbulkan institusionalisasi
(Roen, 2011). Manusia menciptakan institusi atau institusional untuk
mengontrol dan mempengaruhi hubungan politik, sosial, dan ekonomi.

Teori ini didasarkan pada gagasan untuk mempertahankan
hidup, suatu organisasi harus meyakinkan publik bahwa organisasi
tersebut sebagai entitas yang sah (legitimate) dan layak mendapatkan
dukungan (Ridha dan Basuki, 2012). Teori ini juga digunakan untuk
menggambarkan bagaimana organisais publik bertindak dan membuat
keputusan.

Teori ini dikenal karena kemampuannya untuk menjelaskan
secara memadai baik tindakan individu ataupun organisasi yang
disebabkan oleh faktor eksogen, eksternal, ekspektasi masyarakat,
sosial, dan lingkungan. Berdasarkan hal tersebut, organisasi yang
mengedepankan legitimasi cenderung mematuhi ekspektasi eksternal
maupun sosial (Fitrianto, 2015). Hal ini menyebabkan adanya

kecenderungan suatu organisasi untuk memisahkan aktivitas pribadi
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dan fokus terhadap sistem yang sifatnya simbolis kepada pihak
eksternal.

Teori institusional memiliki dua dimensi utama yaitu
isomorfisme dan decoupling. Isomorfisme, seperti yang digunakan
dalam penelitian ini mengacu pada praktik-praktik tertentu oleh suatu
organisasi karena tekanan institusional (Dimaggio dan Powel, 1983).
Sedangkan decoupling merujuk pada situasi dimana praktik suatu

organisasi berbeda dari praktik yang sebenarnya.

2.1.2. Isomorfisme Institusional

Isomorfisme (isomorphism) merupakan mekanisme yang
mendorong atau mendukung suatu unit dalam populasi guna
menyerupai unit lain untuk menghadapi keadaan lingkungan yang
serupa. Menurut Dimaggio dan Powell (1983), organisasi akan
berupaya untuk beradaptasi dengan pengaruh eksternal agar dapat

bertahan.

Terdapat 3 jenis tekanan isomorfisme menurut Dimaggio dan
Powel (1983). Pertama, tekanan koersif yaitu proses penyesuaian yang
mengarah pada kesamaan menggunakan pemaksaan. Misalnya tekanan
yang muncul akibat dampak politik dan persoalan legitimasi seperti
peraturan pemerintah yang memiliki sanksi bagi pelanggarnya.

Kedua, tekanan mimetik mengacu pada proses di mana

organisasi meniru keberhasilan organisasi lain dalam suatu bidang.
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Biasanya, proses ini muncul di lingkungan dengan ketidakpastian.
Misalnya, banyak organisasi lain meniru gaya manajemen perusahaan

Jepang karena mereka dianggap berhasil.

Ketiga, profesionalisme sering dikatikan dengan tekanan
normatif. Dimaggio dan Powel (1983) mengungkapkan bahwa
isomorfisme normatif terjadi sebagai akibat dari profesionalisme dalam
suatu organisasi. Profesionalisme didefinisikan sebagai representasi
secara kolektif anggota pada suatu pekerjaan untuk menentukan
tindakan yang tepat. Berikut merupakan ilustrasi teori institusional

yang digunakan dalam penelitian ini.

Gambar 2. 1

llustrasi Teori Institusional

Teori Institusional

Decoupling Isomorfisme

Koersif Mimetik Normatif
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2.1.3. Normatif Pressures

Sesuai dengan tujuan penelitian ini terkait faktor yang
mempengaruhi tingkat efektivitas penggunaan SIKD di suatu
pemerintah daerah, penelitian ini menggunakan tekanan normatif

sebagai kerangka teoritis yang mendasarinya.

Dimaggio dan Powel (1983) menyatakan bahwa tekanan
normatif terjadi akibat dari profesionalisme dalam suatu bidang
organisasi. Dalam situasi ini, profesionalisme mengacu pada
representasi kolektif oleh anggota pada suatu pekerjaan untuk
menentukan tindakan yang tepat. Peningkatan profesionalisme akan

mengakibatkan peningkatan tekanan normatif (Johnston, 2013).

Menurut teori ini, individu dalam profesi tertentu akan
menunjukan norma dan budaya berkaitan dengan tugas yang mereka
lakukan. Akibatnya, mereka yang memiliki pekerjaan atau tugas khusus
cenderung akan menunjukkan sifat dan karakteristik yang homogen
sebagai upaya untuk menunjukkan legitimasi (Johnston, 2013).

Terdapat dua aspek tekanan normatif menurut Dimaggio dan
Powel (1983). Pertama, pendidikan formal dan legitimasi berdasarkan
aspek koginitif yang dihasilkan dari perguruan tinggi. Kedua, tingkat
pertumbuhan dan pengaruh  lembanga professional yang
memungkinkan penyebaran cepat praktik-praktik baru di dalam

organisasi.
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Menurut Johnston (2013), tekanan normatif memiliki dampak
yang cukup besar terhadap organisasi. Kredensial dan pengalaman dari
individu dalam organisasi memiliki dampak yang substansial pada
legitimasi atau tidaknya organisasi. Kualifikasi dan karakteristik
individu dalam organisasi dapat berdampak pada pendekatan organisasi
agar sesuai dengan bidangnya. Misalnya, kantor akuntan publik tidak
akan dianggap legitimate apabila tidak mempekerjakan akuntan yang
memenuhi syarat seperti pengalam kerja dan tingkat pendidikan (Vos

dkk, 2011).
2.1.4. Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKD)

Sistem tersusun atas elemen-elemen yang saling berkaitan dan
memiliki fungsi untuk menerima masukan (input), mengolah masukan,
dan menghasilkan keluaran (output). Unsur-unsur tersebut berkerja
sama dalam melakukan kegiatan yang berkontribusi terhadap
pencapaian tujuan (Sujarweni, 2015). Suatu sistem secara teknis
diartikan sebagai rangkaian komponen yang saling berkaitan untuk
mengumpulkan, menganalisis, menyimpan dan mendistribusikan
informasi untuk membantu dalam pengambilan keputusan. Sedangkan
definisi sistem informasi menurut Susanti (2015) yaitu suatu sistem
yang dirancang oleh manusia, baik secara manual maupun
terkomputerisasi  yang melakukan kegiatan  mengumpulkan,
memproses, koordinasi, pengendalian dan memberikan gambaran

aktivitas di dalam organisasi.
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Pada bidang akuntansi, penggunaan sistem informasi banyak
digunakan dalam proses penyajian laporan keuangan. Hal itu
dilatarbelakangi dari banyaknya masalah yang sering muncul berkaitan
dengan keterlambatan penyampaian laporan keuangan, akurasi dan
reliabilitas, dan kemampuan akibat faktor intern itu sendiri. Pemerintah
daerah menjadi salah satu organisasi yang memiliki kepentingan
dengan penggunaan sistem informasi untuk mengatasi masalah yang
terkait proses penyajian Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
(LKPD). Berkaitan dengan hal itu, untuk menghasilkan LKPD yang
sesuai dengan ketentuan, diperkenalkanlah Sistem Informasi Keuangan
Daerah (SIKD).

Bedasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 pasal
1 angka 15, Sistem Informasi Keuangan Daerah selanjutnya disingkat
SIKD adalah  suatu sistem yang  mendokumentasikan,
mengadministrasikan, serta mengolah data pengelolaan keuangan
daerah dan data terkait lainnya menjadi informasi yang disajikan
kepada masyarakat dan sebagai bahan pengambilan keputusan dalam
rangka perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan pertanggungjawaban
pemerintah daerah.

Sedangkan menurut Keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor 141 / KMK. 07 / 2001 pasal 1, Sistem Informasi
Keuangan Daerah adalah suatu fasilitas yang diselenggarakan oleh

Menteri Keuangan untuk mengumpulkan, melakukan validasi,
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mengolah, menganalisis data, dan menyediakan informasi keuangan
daerah dalam rangka merumuskan kebijakan dalam pembagian Dana
Perimbangan, evaluasi kinerja keuangan daerah, menyusun Rancangan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (RAPBN) serta memenuhi
kebutuhan lain, seperti statistic keuangan negara.

Sriwijayanti (2018) mengemukakan bahwa SIKD merupakan
suatu sistem informasi yang memungkinkan pengelolaan keuangan
daerah yang terintegrasi, termasuk penganggaran, akuntansi,
penatausahaan dan pelaporannya sehingga dapat menghasilkan laporan

keuangan yang relevan, handal, dan terpercaya.

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa Sistem
Informasi Keuangan Daerah (SIKD) merupakan sistem yang
mengumpulkan, mengolah, penyajian serta mengkomunikasikan data /
informasi keuangan daerah dengan pemerintah daerah dan pengguna

SIKD lainnya.

Efektivitas penggunaan Sistem Informasi Keuangan Daerah
(SIKD) memiliki peran penting dalam mencapai tujuan organisasi.
Efektivitas artinya proses / kegiatan yang dilakukan memungkinkan
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Mardiasmo
(2017) menyatakan bahwa efektivitas merupakan ukuran berhasil atau
tidaknya organisasi dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan

sesuai dengan biaya, waktu dan jumlah anggota yang ditentukan.
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Dalam penggunaan SIKD yang efektif dapat didefinisikan
sebagai kemampuan sistem dalam membantu penyelesaian tugas,
ketersediaan data di dalam sistem, dan kemampuan sistem untuk
menampilkan transaksi yang berkaitan dengan laporan keuangan secara
tepat (Kristiani, 2012). Semakin efektif penggunaan SIKD akan
meningkatkan kinerja karyawan. Hal itu sangat penting perannya dalam

suatu organisasi.

2.1.5. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan pegawai baik itu formal melalui perguruan
tinggi ataupun non formal melalui lembaga-lembaga profesional
lainnya memiliki korelasi terhadap perubahan budaya organisasi. Hal
ini tidak lepas dari pola interaksi akademis yang mendukung
terciptanya gagasan-gagasan mengenai praktik-praktik baru yang lebih
efektif dan efisien. Kajian mengenai gagasan-gagasan praktik baru ini
yang akan menjadi landasan serta meningkatkan kemampuan teoritis
pada pegawai. Sehingga tingkat pendidikan yang tinggi pada suatu
organisasi dianggap dapat menciptakan budaya kerja baru yang lebih
efektif dan peningkatan tekanan normatif.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendidikan
memiliki definisi sebagai proses pengubahan sikap dan perilaku
individu atau kelompok untuk mengembangkan manusia melalui
pengajaran dan pelatihan, proses, cara, dan perbuatan mendidik.

Sedangkan secara bahasa, pendidikan memiliki arti sebagai tindakan
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mengubah sikap dan perilaku individu atau kelompok dalam rangka
mengembangkan individu melalui pengajaran dan pelatihan. Menurut
Hasibuan (2017), pendidikan dapat membantu karyawan meningkatkan
kemampuan teoritis dan moral mereka. Pada dasarnya, pendidikan
adalah proses penyiapan individu dalam meningkatkan kemampuan
intelektual dan emosional yang diperlukan bagi mereka untuk memikul
tanggung jawab yang lebih besar atau berbeda dalam suatu organisasi.

Terdapat dua jenis pedidikan yaitu pendidikan formal dan
pendidikan nonformal. Pendidikan formal merupakan tahapan
pendidikan yang ditetapkan berdasarkan perkembangan peserta didik,
tujuan yang akan dicapai dan kemampuan yang dikembangan dimulai
dari sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi. Pendidikan non
formal menurut Elita (2015) adalah kegiatan belajar mengajar yang
diselenggarakan di luar sekolah untuk memenuhi kebutuhan peserta
didik tertentu akan pengetahuan, informasi, pelatihan dan bimbingan.

Tingkat pendidikan seorang pegawai memiliki manfaat untuk
meningkatkan kualifikasi dan produktivitas pegawai. Hal ini
dimaksudkan bahwa semakin tinggi pendidikan akan memudahkan
seseorang untuk menyerap informasi dan mengimplementasikannya
(Dwijayanthi dan Dharmadiaksa, 2013).

Dengan pendidikan yang memadai, karyawan bagian keuangan
dianggap lebih mudah dalam memahami dan mengerti tugas yang harus

dilakukan. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat pendikan formal
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seorang pegawai dengan latar belakang yang sesuai dapat membantu

karyawan dalam memberikan kinerja yang baik.

2.1.6. Pengalaman Kerja

Tingkat pengalaman kerja pegawai akan mendorong terciptanya
budaya kerja yang baru yang lebih efektif serta peningkatan tekanan
normatif. Hal ini tidak terlepas dari pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki berdasarkan pengalaman masa lalu akan mendukung
terciptanya perubahan-perubahan model kerja yang lebih efektif dan
efisien berdasarkan pola kerja yang sudah ada. Semakin mahir pegawai
dalam organisasi akan meningkatkan standar profesionalisme yang ada
dan pada akhirnya akan menciptakan standar kerja baru yang lebih

dinamis dan meningkatkan tekanan normatif

Pengalaman kerja adalah proses atau tingkat penguasaan
pengetahuan dan kemampuan individu dalam pekerjaannya yang dapat
diukur dari masa kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki, dan jenis pekerjaan yang dilakukan. Menurut Anggraini
(2019), pengalaman kerja merupakan ukuran mengenai berapa lama
orang tersebut bekerja pada suatu organisasi serta melihat bagaimana
tingkat pengetahuan dan pemahaman yang berkaitan dengan pekerjaan

yang dijalani.

Pengalaman kerja mengindikasikan bahwa seseorang pernah

bekerja dan lamanya bekerja dalam bidang yang didudukinya. Melalui
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pengalaman kerja seseorang akan memperoleh keterampilan dan
kecakapan dalam menghadapi suatu pekerjaan, baik secara sadar
maupun tidak sadar. Semakin tinggi pengalaman pegawai, semakin
mahir dan mampu pegawai untuk menguasai tugas ataupun pekerjaan

yang dibebankan kepadanya.

2.1.7. Disiplin Kerja

Kedisiplinan kerja terutama yang berkaitan dengan tanggung
jawab pekerjaan menjadi faktor penting dalam memastikan terciptanya
standar normatif yang baru. Konsistensi dalam menjalankan pekerjaan
sesuai dengan tanggung jawab menjadi faktor yang mendorong
peningkatan profesionalisme pegawai dan mengawal terciptanya
budaya kerja yang baru yang lebih efektif dan efisien. Sehingga
kedisiplinan kerja yang konsisten akan mampu meningkatkan tekanan

normatif.

Disiplin pada hakekatnya merupakan cerminan dari komitmen
seseorang untuk menyelesaikan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Disiplin kerja akan tumbuh melalui latihan ataupun
kebiasaan dengan keteladanan tertentu, hal ini harus dimulai dari
lingkungan keluarga, sejak anak-anak dan akan terus berkembang yang

menjadikannya bentuk kedisiplinan yang semakin kuat setelah dewasa.

Menurut Sanjaya (2015) disiplin kerja ialah perilaku, sikap, dan

tindakan yang selaras pada peraturan prganisasi baik tertulis maupun
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tidak tertulis, serta sanggup menerima sanksi atas pelanggaran yang
dilakukan. Sutrisno (2016) mengemukakan disiplin kerja adalah sikap
ketersediaan untuk menaati dan mematuhi standar yang sesuai. Disiplin
pegawai yang baik dapat mempercepat tercapainya tujuan organisasi,
sedangkan disiplin pegawai yang buruk dapat menjadi penghalang dan

memperlambat tercapainya tujuan organisasi.

Sinambela (2016) menyatakan disiplin kerja terbentuk menjadi

dua, yaitu :

1. Disiplin Preventif yaitu upaya memotivasi pegawai untuk
menaati dan mematuhi kebijakan dan aturan kerja yang telah
ditetapkan.

2. Disiplin Korektif yaitu upaya menggerakan pegawai dalam
menyatukan suatu peraturan dan mengarahkannya agar patuh
terhadap aturan yang ada. Apabila pegawai melanggar peraturan
akan memproleh sanksi dengan tujuan agar pegawai dapat
memperbaiki diri dan meningkatkan kepatuhan mereka terhadap

aturan yang ada.

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi disiplin

kerja pegawai menurut Khairi (2014), yaitu:
1. Tujuan dan kemampuan.
Dalam hal ini, tujuan dari pekerjaan yang dibebankan

kepada pegawai harus sesuai dengan kemampuan pegawai
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tersebut. Sehingga karyawan dapat disiplin dan bersungguh-

sungguh untuk menyelesaikannya.

. Teladan Pemimpin.

Dengan keteladanan yang dicontohkan oleh pemimpin
akan menjadikannya sebagai panutan oleh bawahannya.
Keteladanan pemimpin yang baik maka disiplin kerja karyawan
akan ikut baik. Oleh karena itu, seorang pemimpin harus
menyadari apabila dirinya menjadi contoh bagi bawahanya
terutama dalam penerapan kedisiplinan ketika bekerja.
Kompensasi

Besar kecilnya kompensasi yang diberikan dapat
berpengaruh terhadap kinerja karyawan karena dengan adanya
kompensasi yang sesuai (seperti gaji dan kesejahteraan) akan
memberikan kecintaan dan kepuasan pegawai terhadap
pekerjaan yag mereka lakukan, sehingga dapat tercipta disiplin

kerja.

. Pengawasan

Pengawasan merupakan metode paling efektif dalam
meningkatkan kedisiplinan para pegawai. Adanya pengawasan
akan mengarahkan pegawai untuk menyelesaikan tugasnya
dengan baik dan sesuai dengan ketentuan organisasi. Dengan

menyadari sifat dasar manusia yang ingin bebas dan tidak terikat
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oleh apapun, maka pengawasan diperlukan untuk menegakkan

kedisiplinan dalam organisasi.

5. Sanksi hukum.

Dengan adanya sanksi hukum akan membuat karyawan
enggan melakukan pelanggaran, sehingga perilaku indisipliner

akan menurun.

Menegakkan kedisiplinan dalam bekerja sangat penting karena
disiplin kerja yang tinggi menunjukkan adanya rasa tanggung jawab
terhadap tugas yang diberikan kepada pegawai. Pegawai yang memiliki
tingkat kedisiplinan tinggi akan mematuhi peraturan yang berlaku
dengan kesadaran yang tinggi dan dapat mengembangkan tenaga serta
pikirannya secara maksimal demi terwujudnya tujuan organisasi
(Afandi, 2016). Sedangkan bagi organisasi, adanya disiplin kerja dapat
membantu terpeliharanya ketertiban dan kelancaran pelaksanaan tugas,

sehingga akan diperoleh hasil yang optimal.

2.1.8. Kompleksitas Tugas

Kompleksitas tugas memiliki korelasi dengan tingkat
pendidikan, pengalaman Kkerja, serta dapat berpengaruh terhadap
motivasi pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan. Ketidaksesuaian
antar kompleksitas tugas dengan tingkat pendidikan ataupun
pengalaman akan berdampak pada penurunan Kinerja pegawai dan

menciptakn budaya yang destruktif. Sehingga kompleksitas tugas harus
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didukung dengan pengembangan pengetahuan dan keterampilan
pegawai serta faktor-faktor pendukung lain untuk membiasakan
pegawai dengan pola kerja baru. Semakin sering pegawai mampu
menyelesaikan tugas yang kompleks akan meningkatkan standar
pekerjaan dan meningkatkan tekanan normatif.

Kompleksitas tugas merupakan tugas yang kompleks dan rumit
sehingga dapat membuat karyawan menjadi tidak konsisten dan tidak
akuntabilitas (Prajanti dkk, 2014). Yustrianthe (2012) mengemukakan
bahwa kompleksitas tugas mengacu pada banyak dan beragamnya suatu
tugas yang menjadikan tugas tersebut sulit dan membingungkan, serta
keterbatasan keahlian dan kemampuan dalam menyelesaikan tugas.
Menurut Susmiyani (2016), kompleksitas tugas mengacu pada tingkat
pengetahuan dan keterampilan pegawai yang diukur berdasarkan
spesialisasi keahlian, pendidikan atau pelatihan formal. Adanya
berbedaan tingkat tinggi rendah dapat menghasilkan penilaian yang
berbeda untuk setiap individu dalam menilai tingkat kompleksitas
tugas.

Narayana dan Juliarsa (2016) mengemukakan bahwa terdapat
dua aspek penyusun kompleksitas tugas, yaitu:

a. Kesulitan tugas

Tugas dapat dianggap sulit jika jumlah informasi yang

dimiliki terbatas. Semakin sedikit informasi yang terkadung
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dalam suatu tugas, maka semakin tinggi tingkat kompleksitas

tugas.

b. Struktur tugas
Struktur tugas mengacu pada kejelasan informasi dari
tugas tersebut. Sebuah tugas dengan ketidakpastian yang tinggi

akan menyebabkan tingginya kompleksitas tugas.

Kompleksitas tugas dapat dipengaruhi oleh kemampuan yang
dimiliki individu, jika kemampuan individu rendah maka kompleksitas
tugas akan meningkat. Pegawai yang dihadapkan dengan tugas yang
sangat kompleks cenederung menurunkan upaya mereka dalam
menyelesaikan tugas, hal ini akan berdampak pada penurunan

Kinerjanya.

2.2 Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan menjadi masukan
atau rujukan bagi penulis. Namun, penulis tidak menemukan penelitian dengan
judul yang sama seperti penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu, penulis
menggunakan beberapa penelitian yang dianggap relevan sebagai bahan
masukan atau rujukan pada penelitian ini. Berikut beberapa penelitian yang

berkaitan dengan pelitian yang dilakukan penulis:
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Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Peneliti dan

Tahun Penelitian

Variabel Penelitain

Hasil Penelitian

Anjani dan

Wirawati (2018)

Variabel Dependen:

- Efektivitas
pengguna  sistem

informasi

akuntansi

Variabel Independen:
- Usia

- Pengalaman Kerja
- Tingkat Pendidikan

- Kompleksitas tugas

Hasil dari penelitian
tersebut menunjukkan
meskipun usia dan
kompleksitas pekerjaan
memiliki pengaruh yang
merugikan terhadap
Kinerja penggunaan sistem
informasi akuntansi,
pengalaman kerja dan
tingkat pendidikan
memiliki pengaruh yang

menguntungkan.

Parnata dkk (2013)

Variabel Dependen:
- Efektivitas sistem
informasi

akuntansi

Variabel Independen;

Gender

- Umur

Pengalaman

Tingkat pendidikan

Kompleksitas tugas

Hasil penelitian ini
menunjukkan pengalaman
dan komplesitas tugas
mempengaruhi efektivitas
sistem informasi
akuntansi, sedangkan
gender, umur, dan tingkat
pendidikan tidak

mempengaruhinya.

Marlina (2017)

Variabel Dependen:

Hasil penelitian ini
ngungkapkan bahwa

tingkat pendidikan
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- Efektivitas sistem
informasi

akuntansi

Variabel Independen:

Pengalaman kerja

Pelatihan

Tingkat pendidikan

Kecanggihan

teknologi

berpengaruh negatif
terhadap pemanfaatkan
sistem informasi
akuntansi. Efektivitas
penggunaan sistem
informasi akuntansi
dipengaruhi oleh
pengalaman kerja,
pelatihan, dan

kecanggihan teknologi.

Widyantari dan

Suardikha (2016)

Variabel Dependen:

- Efektivitas
penggunaan sistem
informasi

akuntansi

Variabel Independen:

- Pelatihan dan
pendidikan

- Pengalaman kerja

- Partisipasi
manajemen

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
adanya program pelatihan
dan pendidikan,
pengalaman kerja, dan
partisipasi manajemen
berpengaruh positif
terhadap efektivitas
penggunaan sistem

informasi akuntansi.

Kirana (2020)

Variabel Dependen:

- Efektivitas
penggunaan sistem
informasi

akuntansi

Variabel Dependen:

Hasil penelitian
menunjukkan seluruh
variabel dependen yaitu
usia, pengalaman kerja,
tingkat pendidikan,
kompleksitas tugas,

dukungan manajemen
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- Usia

- Pengalaman kerja

- Tingkat pendidikan

- Kompleksitas tugas

- Dukungan
manajemen puncak

- Kejelasan tujuan

puncak dan kejelasan
tujuan berpengaruh positif
pada efektivitas

penggunaan sistem

informasi akuntansi.

Anggraini (2019)

Variabel Dependen:
- Kinerja Sistem
Informasi

Akuntansi

Variabel Independen:

- Keterlibatan

pemakai dalam
proses
pengembangan
sistem

- Kemampuan teknik
personal

- Dukungan
pimpinan bagian

- Formalisasi
pengembangan
sistem

- Pelatihan dan
pendidikan
pemakai

- Keberadaan

konsultan

Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa
seluruh variabel bebas
memiliki pengaruh pada
Kinerja sistem informasi

akuntansi.
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- Lokasi bagian
sistem informasi

- Komitmen
organisasi

- Motivasi kerja

7. | Dwijayanti dan | Variabel Dependen: Hasil pengujian
Dharmadiaksa - Kinerja individu | menunjukkan bahwa
(2013) pengguna  sistem | insentif, tingkat

informasi pendidikan, pelatihan, dan
akuntansi pengalaman kerja

memiliki pengaruh yang
Variabel Independen: | positif terhadap kinerja
- Insentif individu pengguna sistem
- Tingkat Pendidikan | informasi akuntansi

Pelatihan

Pengalaman Kerja

Dari tujuh penelitian terdahulu yang terangkum pada Tabel 2.1, terdapat
beberapa persamaan dan perbedaan variabel, subjek, maupun sampel peelitian
yang dilakukan peneliti. Hasil penelitian terdaulu menunjukkan adanya
inkonsistensi hasil beberapa variabel yang menyebabkan peneliti tertarik untuk
menguji kembali beberapa variabel yang sama dengan subjek dan sampel
penelitian yang berbeda. Selanjutnya, pada penelitian ini akan menggunakan
pengaruh tingkat pendidikan, pengalaman kerja, disiplin kerja, dan kompleksitas
tugas terhadap efektivitas penggunaan SIKD pada SKPD yang berada di

Kabupaten Bantul.
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2.3 Hipotesis Penelitian

2.3.1. Pengaruh persepsi tingkat pendidikan terhadap -efektivitas

penggunaan Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKD)

Tekanan normatif sering dikaitkan dengan profesionalisme
dan metode kerjasama formal dan non formal yang dapat
menghasilkan homogenitas perusahaan. Profesionalisme yang timbul
dalam konteks isomorfisme ini tidak terlepas dari pola interaksi
akademis yang mendukung terciptanya gagasan-gagasan mengenai
praktik-praktik baru yang lebih efektif dan efisien. Sehingga tingkat
pendidikan pegawai dianggap dapat berperan dalam menciptakan
budaya kerja baru yang lebih efektif dan meningkatkan tekanan

normatif dalam organisasi.

Tingkat pendidikan merupakan tahapan pendidikan yang
ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik.
Pendidikan dianggap dapat meningkatkan kualifikasi tenaga kerja
untuk meningkatkan produktivitas. Semakin tinggi pencapaian
pendidikan seseorang, semakin banyak pengalaman intelektual yang
dimilikinya. Pengalaman intelektual dapat membantu pegawai dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan. Hal ini dimaksudkan bahwa tingkat
pendidikan yang lebih tinggi akan memudahkan seseorang pegawai

untuk menyerap dan menerapkan informasi.
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Pada bidang akuntansi, tingkat pendidikan pegawai akan
memudahkannya untuk  mengerti dan memahami  serta
mengoperasikan suatu sistem informasi secara efektif. Oleh sebab itu,
tingginya tingkat pendidikan dengan latar belakang yang sesuai dapat
meningkatkan efektivitas penggunaan SIKD.

Penelitian yang terkait antara tingkat pendidikan dan
efektivitas sistem informasi akuntansi sudah banyak dilakukan.
Adapun penelitian yang menggunakan variabel tingkat pendidikan
adalah Anjani dan Wirawati (2018). Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini menunjukkan tingkat pendidikan mempengaruhi
efektivitas pengguna sistem informasi akuntansi (SIA). Hal itu
mengindikasikan bahwa tingkat pendidikan seorang pegawai dapat
meningkatkan kemampuan dan pemahaman terhadap sistem

informasi akuntansi yang digunakan.

Berdasarkan pernyataan tersebut, hipotesis yang diajukan
untuk variabel tingkat pendidikan sebagai berikut:
Hi: Tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap efektivitas

penggunaan sistem informasi keuangan daerah.

32



2.3.2. Pengaruh persepsi pengalaman kerja terhadap efektivitas

penggunaan Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKD)

Tekanan normatif hadir sebagai konsekuensi profesionalisme
dalam suatu bidang organisasi. Washington dan Patterson (2011)
mengungkapkan bahwa tekanan normatif dapat ditunjukkan ketika
organisasi memanfaatkan sumber daya manusia yang memiliki
pengalaman kerja. Pengalaman kerja yang dimiliki pegawai dianggap
dapat menciptakan budaya kerja baru yang lebih efektif serta
meningkatkan tekanan normaif. Hal ini tidak lepas dari pengetahuan
dan keterampilan yang diperoleh pegawai berdasarkan pengalaman
sebelumnya yang dapat mendukung terciptanya model kerja yang
lebih efektif dan efisien.

Pengalaman kerja merupakan proses atau tingkat penguasaan
pengetahuan serta kemampuan seseorang dalam pekerjaannya yang
dapat diukur dari masa kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan
yang ia miliki. Dari hal tersebut, membuat pegawai dapat memahami
manfaat dari penggunaan sistem informasi akuntansi dan merasakan
kemudahan dalam mengoperasikannya. Pengalaman yang dimiliki
pegawai dapat membantu dalam proses penggunaan SIKD
dikarenakan semakin lama seseorang bekerja dalam bidang tersebut,
semakin baik kinerja yang dilakukan yang nantinya akan

mempengaruhi efektivitas penggunaan SIKD.

33



2.3.3.

Penelitian yang berkaitan dengan pengalaman kerja sebagai
variabel independen telah banyak dilakukan, karena pengalaman kerja
dapat meningkatkan efektivitas penggunaan sistem informasi
akuntansi. Adapun penelitian yang dilakukan Anjani dan Wirawati
(2018) menunjukkan pengalaman kerja berpengaruh positif pada
efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi. Hal tersebut dapat
diartikan bahwa pengalaman pegawai akan membantu proses
penyajian informasi akuntansi yang berkualitas dan meningkatkan
efisiensi penggunaan sistem informasi akuntansi.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, maka diajukan
hipotesis yaitu:

H>: Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap -efektivitas

penggunaan sistem informasi keuangan daerah.

Pengaruh persepsi disiplin kerja terhadap efektivitas penggunaan

Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKD)

Isomorfisme  normatif  sering  diasosiasikan  pada
profesionalisme. Profesionalisme menjadi hal yang berkaitan dengan
kompetensi sumber daya manusia dalam organisasi yang dapat dilihat
melalui kemampuan untuk konsisten dalam memberikan kinerja yang
baik (Fardian, 2014). Konsistensi yang dilakukan seorang pegawai
dalam menjalankan pekerjaan yang dibebankan kepadanya dapat
menjadi faktor pendorong peningkatan profesionalisme pegawai dan

menjadi awal terciptanya budaya kerja baru yang lebih efektif dan
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efisien. Sehingga kedisiplinan kerja yang konsisten dianggap mampu

meningkatkan tekanan normatif.

Menurut Sanjaya (2015) disiplin kerja adalah perilaku, sikap
dan tindakan yang sesuai dengan peraturan yang berlaku dalam
organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis, serta sanggup menerima
sanksi atas pelanggaran yang dilakukan. Manajer menggunan disiplin
kerja sebagai alat berkomunikasi dengan karyawan agar mereka
bersedia untuk mengubah perilaku sebagai upaya meningkatkan
kesadaran dan kemauan untuk menaati peraturan dan norma yang
berlaku dalam organisasi. Disiplin kerja selalu diharapkan menjadi
ciri setiap sumber daya manusia dalam organisasi, dengan adanya
kedisiplinan dalam organisasi seluruh aktivitas dapat berjalan dengan

baik dan mencegah pemborosan waktu maupun energi.

Pegawai dengan disiplin kerja yang baik mampu
menyelesaikan seluruh tugas atau pekerjaan sesuai dengan jadwal
yang telah direncanakan. Dengan kata lain karyawan yang memiliki
disiplin kerja yang tinggi dapat bekerja secara efektif dibandingkan
dengan karyawan yang memiliki disiplin kerja yang rendah. Kaitan
disiplin kerja dengan efektivitas penggunaan sistem informasi
keuangan yaitu jika pegawai memiliki disiplin kerja yang baik mereka
sudah terbaisa dalam meyelesaikan tugas tepat waktu. Hal ini dapat
mencerminkan  bahwa pegawai memahami dan  mampu

mengoperasikan sistem informasi akuntansi. Oleh sebab itu, tingkat
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2.34.

kedisiplinan karyawan dapat berpengaruh terhadap -efektivitas

penggunaan SIKD untuk menghasilkan informasi keuangan daerah.

Penelitian yang dilakukan Indriyani (2016) mengenai disiplin
kerja menunjukkan hasil bahwa disiplin kerja meningkatkan kinerja
pegawai. Hal ini berarti bahwa disiplin kerja dapat mempengaruhi
pegawai dalam melaksanakan tugas dan peraturan dalam perusahaan,
serta kemampuan pegawai untuk menyelesaikan pekerjaan tepat
waktu, sehingga ketertiban dan efisiensi kinerja organisasi dapat
tercapai. Berdasarkan uraian tersebut, maka diajukan hipotesis
sebagai berikut:

Hz: Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap efektivitas

penggunaan sistem informasi keuangan daerah.

Pengaruh persepsi kompleksitas tugas terhadap -efektivitas

penggunaan Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKD)

Isomorfisme normatif berupa kompleksitas tugas berkaitan
dengan profesionalisme. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi efektivitas penggunaan SIKD adalah kompleksitas
tugas. Kompleksitas tugas memiliki Kkorelasi terhadap tingkat
pendidikan, pengalaman kerja serta dapat berpengaruh terhadap
motivasi pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan. Ketidaksesuaian
antara kompleksitas dengan tingkat pedidikan maupun pengalaman

kerja akan berdampak pada penurunan Kkinerja pegawai dan
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menciptakan budaya yang destruktif. Sehingga kompleksitas tugas
harus didukung dengan pengembangan pengetahuan dan
keterampilan pegawai serta faktor-faktor pendukung lain untuk
membiasakan pegawai dengan pola kerja baru. Semakin sering
pegawai mampu menyelesaikan tugas yang kompleks akan
meningkatkan standar pekerjaan dan meningkatkan tekanan
normatif.

Yustrianthe (2012) mengemukakan bahwa kompleksitas
tugas adalah banyak dan beragamnya suatu tugas yang menjadikan
tugas tersebut sulit dan membingungkan, serta keterbatasan
kapasitas dan kompetensi dalam menyelesaikan tugas.

Kompleksitas tugas pada umumnya akan lebih tinggi untuk
tugas yang tidak terpola dan lebih rendah untuk tugas yang sudah
terpola dan terstruktur. Namun, tugas yang kompleks dan rumit
dapat mengakibatkan pegawai tidak fokus sehingga berdampak pada
kurangnya konsistensi dalam melaksanakan melaksanakan tugas
yang berkaitan dengan penggunaan sistem informasi akuntansi.
Tugas yang kompleks dan rumit dapat mengakibatkan kurangnya
konsistensi dan akuntabilitas seorang pegawai (Parjanti dkk, 2014).

Hal itu menunjukkan adanya hubungan negatif diantara
kompleksitas tugas dan sistem informasi akuntansi dikarenakan
tidak adanya kemudahan dan kemanfaatan pengguna sistem dalam

membantu menyelesaikan tugas yang kompleks (Anggraini, 2019).
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Sejalan dengan hasil penelitian Anjani dan Wirawati (2018),
kompleksitas tugas berpengaruh negatif terhadap efektivitas
penggunaan sistem informasi akuntansi. Oleh karena itu, hipotesis
yang diajukan untuk variabel kompleksitas tugas sebagai berikut:
Ha4: Kompleksitas tugas berpengaruh negatif terhadap efektivitas

penggunaan sistem informasi keuangan daerah.

2.4 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka dapat digambarkan
hubungan variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Variabel
independen pada penelitian ini merupakan tinjauan dari teori isomorfisme

normatif.

Gambar 2. 2

Kerangka Pemikiran Penelitian

Tingkat
Pendidikan (X,) Hi (+)
Pengalaman —
e 06 J L pengaunaan
) . SIKD (Y)
Disiplin Kerja | | Hs (+)
(X3)
( )| Ha(-)
Kompleksitas
Tugas (X,)
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Populasi ialah sekelompok kejadian, orang, atau benda yang
memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari, dan
ditarik kesimpulannya (Suryani dan Hendrayani, 2015). Adapun yang
dimaksud populasi pada penelitian ini ialah pegawai Satuan Kerja Perangkat

Daerah (SKPD) yang berada di Kabupaten Bantul.

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Sehingga sampel merupakan bagian dari
populasi yang ada. Pengambilan sampel penelitian menggunakan cara-cara
tertentu yang didasarkan pada pertimbangan yang ada. Pada penelitian ini,
penulis menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono
(2017), purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu dan disesuaikan dengan tujuan atau masalah yang
diteliti.

Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pegawai
keuangan yang menggunakan SIKD dalam organisasi. Kriteria tersebut
didasarkan pada asumsi kecukupan pemahaman responden terhadap SIKD.
Pada penelitian ini pengambilan sampel dilakukan pada SKPD yang berada

di Kabupaten Bantul, mulai dari dinas, badan, hingga tingkat kecamatan /
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Kapanewon. Berikut merupakan daftar Satuan Kerja Perangkat Daerah

Kabupaten Bantul sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2016.

Tabel 3. 1
Daftar SKPD Kabupaten Bantul

No SKPD
1. | Sekretarian Daerah Kabupaten Bantul
2. | Sekretariat DPRD Bantul
Dinas
3. | Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
4. | Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
5. | Dinas Pariwisata
6. | Dinas Pertanian, Pangan, Kelautan dan Perikanan
7. | Dinas Pekerjaan Umum, Perumahan dan Kawasan Pemukiman
8. | Dinas Kesehatan
9. | Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
10. | Dinas Perhubungan
11. | Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
12. | Dinas Koperasi Usaha Kecil, Menengah dan Perindustrian
13, | Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana,
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
14. | Dinas Kebudayaan
15. | Dinas Pertanahan dan Tata Ruang
16. | Dinas Komunikasi dan Informatika
17. | Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
18. | satpol PP
19. | Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
20. | Dinas Lingkungan Hidup
21. | Dinas Perdagangan
Badan
22.

Inspektorat
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23.

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

24. | Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah

25. | Badan Penanggulangan Bencana Daerah

26. | Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumberdaya Manusia

27. | Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kapanewon / Kecamatan

28. | Kapanewon Bambanglipuro

29. | Kapanewon Banguntapan

30. | Kapanewon Bantul

31. | Kapanewon Dlingo

32. | Kapanewon Imogiri

33. | Kapanewon Jetis

34. | Kapanewon Kasihan

35. | Kapanewon Kretek

36. | Kapanewon Pajangan

37. | Kapanewon Pandak

38. | Kapanewon Piyungan

39. | Kapanewon Pleret

40. | Kapanewon Pundong

41. | Kapanewon Sanden

42. | Kapanewon Sedayu

43. | Kapanewon Sewon

44. | Kapanewon Srandakan

45.

RSUD Panembahan Senopati
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3.2 Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini dari segi tujuannya termasuk dalam penelitian
kuantitatif. Data kuantitatif dalam penelitian ialah data primer yang
diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner. Penyebaran dan
pengumpulan kuesioner dilakukan dengan menyerahkan langsung kepada
responden di lokasi penelitian yang bertempat di kantor tiap-tiap SKPD
dimana responden bekerja. Tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh
tingkat pendidikan, pengalaman kerja, disiplin kerja, dan kompleksitas

tugas terhadap efektivitas penggunaan SIKD.

3.3 Variabel Penelitian

3.3.1 Variable Dependen (Variabel Terikat)

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau
menjadi akibat adanya variabel bebas. Pada menelitian ini. variabel
terikat yang digunakan ialah efektivitas penggunaan Sistem Informasi
Keuangan Daerah (SIKD).

Penggunaan SIKD pada dasarnya untuk meningkatkan
efektivitas kinerja pemerintah daerah terutama dalam menghasilkan
informasi  keuangan daerah. Kristiani (2012) menyatakan bahwa
indikator dari efektivitas penggunaan sistem akuntansi yaitu
kemampuan sistem dalam membantu menyelesaikan tugas, ketersediaan
data yang ada pada sistem, dan kemampuan dalam menampilkan secara

tepat transaksi yang berkaitan dengan laporan keuangan.
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Pada variabel ini terdiri dari delapan item pertanyaan yang
berkaitan dengan efektivitas penggunaan SIKD. Kuisioner yang
digunakan merupakan adaptasi dari kuisioner Marlina (2017). Variabel
ini diukur dengan skala likert 1-5, (1) sangat tidak setuju hingga (5)
sangat setuju. Semakin tinggi nilai yang diberikan maka semakin baik

efektivitas penggunaan SIKD.

Tabel 3.2
Item Pertanyaan Variabel Efektivitas Penggunaan SIKD
No Pertanyaan

1. Sistem Informasi keuangan daerah yang digunakan
menghasilkan data yang akurat

2. Ketepatan atau keakurasian data yang dihasilkan sangat
tinggi

85 Sistem informasi keuangan daerah yang digunakan sangat
membantu menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu
4. Penyelesaian tugas menggunakan sistem informasi keuangan
daerah dapat menghemat waktu dan tenaga

5. Sistem informasi keuangan daerah yang digunakan
menghasilan data dengan cepat sehingga memudahkan
dalam menyelesaikan pekerjaan

6. Sistem informasi keuangan daerah yang digunakan
menggunakan istilah yang dapat dipahami oleh pengguna
7. Dengan adanya sistem informasi keuangan daerah, proses
input maupun pengoahan data dapat dilakukan dengan
mudah

8. Sistem informasi keuangan daerah yang digunakan dapat
memberikan informasi akuntansi yang dibutuhkan oleh
departemen saya
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3.3.2 Variable Independens (Variabel Bebas)

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebab adanya perubahan atau munculnya variabel terikat.
Berikut adalah variabel bebas (independent) dalam penelitian ini:

a. Tingkat Pendidikan (X1)

Dalam penelitian ini, tingkat pendidikan dikategorikan
sebagai variabel independen. Tingkat pendidikan merupakan
tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat
perkembangan peserta didik. Dalam penelitian ini, diasumsikan
bahwa karyawan dengan tingkat pendidikan tinggi dapat
memudahkannya untuk memahami dan mengoperasikan Sistem
Informasi Keuangan Daerah.

Variabel ini menggunakan instrument berupa kuisioner fisik
dengan lima item pertanyaan yang diadaptasi dari kuisioner Marlina
(2017). Penilaian setiap item pertanyaan menggunakan skala likert
1-5, (1) sangat tidak setuju hingga (5) sangat setuju. Iltem pertanyaan
yang digunakan sebagai berikut:

Tabel 3.3
Item Pertanyaan Variabel Tingkat Pendidikan

No Pertanyaan

1. | Sistem informasi keuangan daerah harus dioperasikan oleh
seseorang yang memiliki latar belakang pendidikan bidang
akuntansi

2. | Tingkat pendidikan dapat meningkatkan keahlian dan
pengetahuan seseorang mengenai akuntansi

3. | Seorang pegawai keuangan harus memiliki latar belakang
pendidikan akuntansi
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4. | Pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan formal harus
dievaluasi secara periodik

5. | Seseorang yang memiliki latar belakang pendidikan
akuntansi dapat mengatasi kesulitan-kesulitan yang
muncul

b. Pengalaman Kerja (X2)

Pengalaman kerja ialah proses atau tingkat penguasaan
pengetahuan serta kemampuan seseorang yang dapat diukur dari
masa kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan yang ia miliki.
Pengalaman yang dimiliki pegawai dapat membantu dalam proses
penggunaan SIKD, karena semakin lama seseorang bekerja dalam
bidang tersebut, maka semakin mampu dan mahir pegawai untuk

menguasai tugas ataupun pekerjaan yang dibebankan kepadanya.

Pada variabel ini terdiri dari tujuh item pertanyaan yang
berkaitan dengan pengalaman kerja. Kuisioner yang digunakan
merupakan adaptasi dari kuisioner Marlina (2017). Variabel ini
diukur dengan skala likert 1-5, (1) sangat tidak setuju hingga (5)

sangat setuju. Item pertanyaan yang digunakan sebagai berikut:

Tabel 3. 4
Item Pertanyaan Variabel Pengalaman Kerja

No Pertanyaan

1. | Semakin lama seseorang bekerja, semakin dapat
mengetahui informasi yang relevan untuk mengambil
pertimbangan dalam membuat keputusan

2. | Semakin lama pegawai bekerja, semakin sedikit kesalahan
yang dilakukan
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3. | Semakin kompleks tugas yang pegawai kerjakan,
pengalaman yang dimiliki semakin berkembang

4. | Pengalaman kerja membuat pegawai mengedepankan
sikap professional dalam bekerja

5. | Banyaknya tugas yang dihadapi memberikan kesempatan
untuk belajar dari kegagalan dan keberhasilan yang pernah
dialami

6. | Banyaknya tugas yang diterima dapat memacu untuk
menyelesaikan pekerjaan dengan cepat tanpa terjadi
penumpukan tugas

7. | Dengan pengalaman yang pegawai miliki membuat
pegawai berharap akan meningkatkan jabatan yang lebih

tinggi

c. Disiplin Kerja (X3)

Disiplin kerja menunjukan adanya rasa tanggung jawab yang
dimiliki pegawai dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
kepadanya. Semakin tinggi tingkat kedisiplinan pegawai akan
meningkatkan ketertiban dan efisiensi kinerja organisasi dalam

menyajikan informasi akuntansi.

Instrumen yang digunakan pada variabel ini terdiri dari
delapan item pertanyaan yang berkaitan dengan disiplin kerja.
Kuisioner yang digunakan merupakan adaptasi dari kuisioner
Oktaviona (2010). Variabel ini diukur dengan skala likert 1-5, (1)
sangat tidak setuju hingga (5) sangat setuju, dengan item pertanyaan

sebagai berikut:
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Tabel 3.5
Item Pertanyaan Variabel Disiplin Kerja

No Pertanyaan
1. | Tujuan dari pekerjaan yang dibebankan kepada pegawai
harus sesuai dengan kemampuan pegawai Yyang

bersangkutan

2. | Pemimpin dapat dijadikan teladan dan panutan oleh
bawahannya

3. | Keadilan pimpinan sudah diterapkan dengan baik pada
instansi

4. | Adanya kebersamaan yang aktif antara atasan dan
bawahan dapat membuat pegawai merasa harmonis dalam
mewujudkan kerjasama yang baik

5. | Sanksi atau hukuman yang diterapkan ikut mempengaruhi
kedisiplinan pegawai

6. | Pemimpin yang berani bertindak tegas menerapkan
hukuman akan diakui kepemimpinannya oleh bawahan

7. | Kedisiplinan pegawai akan tercipta apabila hubungan
kemanusiaan dalam instansi berjalan baik

8. | Balas jasa yang tidak memuaskan dapat mempengaruhi
kedisiplinan pegawai

d. Kompleksitas Tugas (X4)

Kompleksitas tugas merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi perngembangan sistem infromasi di lingkungan
kerja. Pada umumnya, kompleksitas tugas akan lebih tinggi untuk
tugas yang tidak terpola dan lebih rendah untuk tugas yang sudah

terpola dan terstruktur.

Pada variabel ini terdiri dari lima item pertanyaan yang
berkaitan dengan kompleksitas tugas yang diadaptasi dari kuisioner

Puspitasari (2013). Variabel ini diukur dengan skala likert 1-5, (1)
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sangat tidak setuju hingga (5) sangat setuju, dengan item pertanyaan

sebagai berikut:

Tabel 3.6
Item Pertanyaan Variabel Kompleksitas Tugas

No Pertanyaan

1. | Dalam melaksanakan tugas, pegawai mengetahui dengan
jelas tugas yang dikerjakan

2. | Dalam melaksanakan tugas, pegawai mengetahui dengan
jelas bahwa tugas tersebut dapat diselesaikan

3. | Dalam melaksanakan tugas, pegawai mengetahui dengan
jelas bahwa ia harus mengerjakan tugas khusus

4. | Dalam melaksanakan tugas, pegawai mengetahi cara
mengerjakan setiap jenis tugas

5. | Dalam melaksanakan tugas, pegawai mengetahui mengapa
harus mengerjakan bermacam-macam tugas

3.4 Teknik Analisis Data
3.4.1 Uji Instrumen

Instrumen penelitian yaitu alat bantu untuk peneliti dalam
mengumpulkan data (Arikunto, 2019). Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuesioner yang menggunakan skala Likert
dalam pengukuran variabelnya. Dengan penggunaan skala likert maka
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini menggunakan 5 alternatif jawaban yaitu
sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju. Skor

yang diberikan adalah sebagai berikut:

48



Tabel 3.7
Tabel Skala Likert
Sikap Responden Skor
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Netral
Setuju
Sangat Setuju

Gl WIN|F-

Data yang dikumpulkan akan dianalisis lebih lanjut untuk
memperoleh suatu kesimpulan. Oleh karena itu, validitas dan
reliabilitas penelitian ini akan diuji. Aplikasi SPSS (Statistical
Product and Service Solution) akan digunakan sebagai alat bantu
dalam menyajikan dan menganalisis data pada penelitian ini.

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya
suatu kuesioner. Menurut Ghozali (2016), kuesioner dapat dikatakan
valid apabila pertanyaan di dalamnya dapat memberikan informasi

mengenai pokok baasan yang dinilai.

Alat ukur yang digunakan harus memiliki akurasi yang baik
untuk mendapatkan bobot yang sebenarnya dari data yang akan
diteliti. Alat ukur yang memiliki derajat validitas yang tinggi, maka
tingkat kesalahan yang diperoleh akan semakin rendah. Uji validitas
dilakukan dengan menentukan hubungan antara setiap pertanyaan
dengan skor keseluruhan. Berikut ini merupakan rumus yang

digunakan untuk menghitung korelasi Product Moment.
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NI (X))
TN X - (EXFINTY (2

Keterangan:
My = koefisien korelasi antara X dan Y
N = jumlah subyek

> X =jumlah skor item
DY = jumlah skor total

Taraf signifikan ditetapkan pada alpha (<) = 5%. Jika nilai
r hitung > r tabel maka dikatakan valid (Ghozali, 2016). Setelah
diketahui bahwa pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini
valid, maka dilanjutkan dengan uji reliabilitas.
Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Kuesioner dapat
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil. Uji reliabilitas dapat
ditentukan menggunakan koefisien Alpha dari Chronbach’s dengan

rumus sebagai berikut

e &kk—lﬂ{l‘ Z}

Keterangan:

M = reliabilitas instrument atau Chronbach’s Coefficient Alpha
k = jumlah pecahan atau banyak butir pertanyaan
Zof = total varian masing-masing pecahan
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2 . .
0, = varian dari total skor

Kriteria uji reliabilitas menurut Azwar (2012) yaitu:

a. Alpha > 0,60 reliabel atau memiliki reliabilitas

b. Alpha < 0,60 tidak reliabel atau tidak memiliki reliabilitas
3.4.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk menguji apakah model
persamaan regresi dapat digunakan sebagai dasar estimasi yang tidak
bias. Terdapat tiga tahapan pengujian asumsi klasik yang dilakukan
dalam penelitian ini, yaitu uji normalitas, multikolinieritas, dan
heteroskedastisitas.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel
dependen dan independen terdistribusi secara normal atau tidak
(Firdaus, 2012). Untuk mengetahui normal atau tidaknya persebaran
data, dilakukan penujian normalitas data menggunakan uji statistic
Kolmogorov-Smirnov (K-S). Dasar pengambilan keputusan dalam

analisis ini menurut Santoso (2012) adalah:

a. Apabila nilai Asymp. Sig > 0,05, hal ini berarti data residual
terdistribusi normal.
b. Apabila nilai Asymp. Sig < 0,05, hal ini berarti data residual

tidak terdistribusi dengan normal.
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2. Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2016) pengujian multikolinieritas
digunakan untuk mengetahui apakah setiap variabel independen
saling berkorelasi atau tidak. Seharusnya tidak terdapat korelasi
antara variabel independen dalam model regresi yang baik. Untuk
menguji ada tidaknya multikolinieritas dapat dilakukan dengan
melihat Variance Inflation Factors (VIF) dan nilai torelance.
Kriteria pengambilan keputusan dengan melihat nilai torelance

sebagai berikut (Ahmad dkk, 2018) :

a. Tidak terjadi Multikolinearitas, jika nilai tolerance > 0,10.
b. Terjadi Multikolinearitas, jika nilai VIF 2 10.

3. Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah
dalam model regresi tedapat ketidaksamaan varian residu dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2016). Apabila
varian residu dari satu pengamatan ke pengamatan lain memiliki
nilai yang tetap maka, maka disebut homoskedastisitas. Sebaliknya,
apabila terdapat berbedaan nilai varian residu dari pengamatan satu
ke pengamatan lain disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang
baik yaitu model regresi yang memiliki homoskedastisitas atau tidak

terjadi heteroskedastisitas.
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Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas
yaitu dengan model Glejser Test. Dasar pengambilan keputusan

pada uji ini adalah (Sugiyono, 2017):

1. Jika nilai signifikansi >0,05 maka hipotesis yang
diajukan diterima. Artinya tidak ada masalah
heteroskedastisitas.

2. Jika nilai signifikansi <0,05 maka hipotesis yang
diajukan  ditolak.  Artinya  terdapat  masalah

heteroskedastisitas.
3.4.3 Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda dilakukan untuk mengetahui besarnya
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan
melibatkan variabel independen lebih dari satu. Menurut Sugiyono

(2017) persamaan regresi berganda yang ditetapkan sebagai berikut:

Y=a+b X, +b,X, +b,X;+b,X, +e

Keterangan:

Y = efektivitas penggunaan SIKD
a = konstanta

b, —b, = koefisien regresi

X, = variabel tingkat pendidikan
X,  =variabel pengalaman kerja

X, =variabel displin kerja

X, = variabel kompleksitas tugas

€ = standard error
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3.4.4 Koefisien Determinasi

3.4.5

Koefisien determinasi (RZ) digunakan untuk mengetahui

seberapa besar presentasi variabel bebas (x,, X, Xy, X, ) terhadap

variabel terikat (Y ). Tingkat ketepatan regresi dinyatakan dalam

koefisien (RZ). Jika nilai (RZ) mendekati 1 artinya variabel bebas

(independen) memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan

untuk memprediski variabel dependen (Ghozali, 2016).

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji parsial

(uji t). Menurut Sarwono (2012), Uji t digunakan untuk mengetahui

pengaruh dari masing-masing variabel bebas (independen) terhadap

variabel terikat (dependen). Kriteria pengambilan keputusannya sebagai
berikut :

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien
regresi tidak signifikan). Ini berarti secara parsial variabel
independen (tingkat pendidikan, pengalaman kerja, disiplin kerja,
dan kompleksitas tugas) tidak mempunyai pengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikat (dependen).

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien
regresi signifikan). Hal ini berarti secara parsial variabel bebas
(independen) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat

(dependen).
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BAB IV

DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Jumlah Pengembalian Kuisioner

Kuisioner dibagikan kepada responden melalui online (google form)
ataupun secara langsung pada 27 SKPD di Kabupaten Bantul. Jumlah kuisioner
yang disebarkan sebanyak 117 kuisioner. Dari 117 kuisioner yang disebarkan,
104 kuisioner yang dikembalikan kepada peneliti dengan rincian 17 kuisioner

diperoleh dari media online (google form) dan 87 diperoleh secara langsung.

Tabel 4. 1
Rekapitulasi Kuisioner
Keterangan Jumlah | Prosentase
Jumlah kuisioner yang disebarkan 117 100%
Jumlah kuisioner yang tidak kembali 13 11,11%
Jumlah kuisioner yang tidak dapat digunakan 0 0%
Jumlah kuisioner yang dapat diolah 104 88.89%

Sumber : Data primer, 2021

Penulis menggunakan metode yang dikenal sebagai purposive sampling
untuk menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu yang disesuaikan
terhadap tujuan atau masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini, jumlah
minimum sampel yang dibutuhkan setidaknya melebihi 10 kali jumlah indikator
pengukuran tertinggi pada salah satu variabel penelitian (Hair et al, 2011). Jadi

perhitungan sampel yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah :
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n = jumlah indikator terbanyak x 10
=8x10
=80
Jumlah minimum sampel yang diperlukan berdasarkan perhitungan di

atas adalah 80 sampel. Sehingga, 104 kuisioner yang dapat diolah telah

menenuhi kriteria jumlah sampel yang dibutuhkan.

Dari penelitian yang dilakukan pada pegawai keuangan pada SKPD di
Kabupaten Bantul, peneliti melakukan penelitian terhadap 27 SKPD yang
terdiri atas 19 Dinas, 4 Badan, dan 4 Kecamatan / Pakewon. Namun, kuisioner
yang disebarkan pada 2 Kecamatan / Pakewon tidak kembali dikarenakan
banyaknya tugas bagian keuangan pada SKPD tersebut. Pada 7 SKPD vyaitu
Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak; Dinas
Pertanian, Pangan, Kelautan dan Perikanan; Dinas Perhubungan; Dinas
Koperasi, Usaha Kecil, Menengah dan Perindustrian; Dinas Pengendalian
Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan Masyarakat dan Desa; Badan
Penanggulangan Bencana Daerah; dan Pakewon Jetis, kuisioner diperoleh
melalui media online (google form). Selain 7 SKPD tersebut, Kkuisioner
diperoleh secara langsung. Data penerimaan kuisioner dari setiap SKPD dapat

dijelaskan pada Tabel 4.2.

Tabel 4. 2
Hasil Pengumpulan Data Berdasarkan Nama SKPD
No. SKPD Jumlah | Prosentase
Dinas
1. | Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga 5 4,81%
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2. | Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan 1 0,96%
Perlindungan Anak

3. | Dinas Pariwisata 8 7,69%

4. | Dinas Pertanian, Pangan, Kelautan dan 3 2,88%
Perikanan

5. | Dinas Pekerjaan Umum, Perumahan dan 5 4,81%
Kawasan Pemukiman

6. | Dinas Kesehatan 5 4,81%

7. | Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 4 3,85%

8. | Dinas Perhubungan 1 0,96%

9. | Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 5 4,81%

10. | Dinas Koperasi, Usaha Kecil, Menengah dan 3 2,88%
Perindustrian

11. | Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga 2 1,92%
Berencana, Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa

12. | Dinas Kebudayaan 4 3,85%

13. | Dinas Pertanahan dan Tata Ruang 4 3,85%

14. | Dinas Komunikasi dan Informatika 5 4,81%

15. | Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 5 4,81%

16. | Satpol PP 3 2,88%

17. | Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 5 4,81%
Terpadu

18. | Dinas Lingkungan Hidup 3 2,88%

19. | Dinas Pedagangan 6 577%

Badan

20. | Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 3 2,88%

21. | Badan Keuangan dan Aset Daerah 10 9,62%

22. | Badan Penanggulangan Bencana Daerah 6 5,77%

23. | Inspektorat 5 4,81%
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Kapanewon / Kecamatan
24. | Kapanewon Bantul 2 1,92%
25. | Kapanewon Jetis 1 0,96%
Jumlah 104 100%

Sumber : Data primer, 2021

Dari Tabel 4.2 bisa dilihat bauran SKPD dari para responden. Pada
bagian dinas, Dinas Pariwisata menempati posisi pertama dengan 8 responden
atau setara 7,69% dari total responden, selanjutnya dengan 6 responden dari
Dinas Perdagangan atau setara 5,77% dari seluruh responden. Dinas
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga; Dinas Pekerjaan Umum, Perumahan dan
Kawasan Pemukiman; Dinas Kesehatan; Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi;
Dinas Komunikasi dan Informatika; Dinas Perpustakaan dan Kearsipan; Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu, masing-masing memberikan 5
responden atau setara dengan 4,81% dari seluruh responden. Tiga Dinas
masing-masing memberikan 4 responden atau setara 3,85% dari total responden
yaitu Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil; Dinas Kebudayaan; Dinas
Pertanahan dan Tata Ruang. Dinas Pertanian, Pangan, Kelautan dan Perikanan;
Dinas Koperasi, Usaha Kecil, Menengah dan Perindustrian; Satpol PP; dan
Dinas Lingkungan Hidup masing-masing memberikan 2,88% dari total
responden atau 3 responden untuk setiap dinas. Pada Dinas Pengendalian
Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
memberikan 1,92% dari seluruh responden atau 2 responden yang terlibat.

Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak; dan Dinas
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Perhubungan terdapat masing-masing 1 responden atau setara dengan 0,98%

dari total responden.

Pada bagian Badan, Badan Keuangan dan Aset Daerah memberikan
responden terbanyak dari semua SKPD vyaitu 10 orang responden atau sekitar
9,62% dari total responden. Pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah
terdapat 6 responden atau sekitar 5,77% dari total reponden. Inspektorat dan
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah secara berturut-turut memberikan 5
dan 3 responden atau sekitar 4,81% dan 2,88% dari total responden. Untuk
Bagian Kapanewon / Kecamatan terdapat 3 responden, 2 dari Kapanewon
Bantul (setara 1,92% dari total responden) dan 1 dari Kapanewon Jetis (setara

0,96% dari total responden).

4.2 Karakteristik dan Klasifikasi Responden

Berdasarkan 104 kuisioner yang telah dikumpulkan maka dapat dilihat
karakteristik dan klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin, pendidikan

terakhir dan masa kerja.

4.4.1Berdasarkan Jenis Kelamin

Klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin diperoleh
bahwa responden perempuan lebih banyak daripada responden laki-
laki. Adapun Kklasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin

sebagai berikut :
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Tabel 4. 3
Klasifikasi Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Prosentase
Laki-laki 39 37,50%
Perempuan 65 62,50%

Total 104 100%

Sumber : Data primer, 2021

Pada Tabel 4.3 memperlihatkan bahwa 104 responden yang
menjadi subjek penelitian, 37,50% responden berjenis kelamin laki-
laki atau sebanyak 39 orang. Sedangkan 65 responden berjenis

kelamin perempuan atau setara 62,50% dari total responden.

4.4.2 Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tingkat pendidikan terakhir yang dimiliki oleh responden
terdiri dari Sekolah Menengah Atas sampai dengan Srata 2. Berikut

klasifikasi responden berdasarkan pendidikan terakhir:

Tabel 4. 4
Klasifikasi Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan Terakhir Jumlah Prosentase
SMA 12 11,54%
Diploma 15 14,42%
S1 67 64,42%
S2 10 9,62%
Total 104 100%

Sumber : Data primer, 2021

Bauran tingkat pendidikan responden yang menjadi subjek

penelitian bisa dilihat pada tabel 4.4. Dengan 67 responden atau
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setara 64,42% dari seluruh responden, jenjang pendidikan S1
menempati urutan pertama. Sebanyak 15 responden atau setara
14,42% dari total responden memiliki pendidikan terakhir Diploma.
Berpendidikan SMA sebanyak 12 responden dengan prosentase
11,54%, disusul dengan pendidikan terakhir S2 dengan prosentase

9,62% atau 10 responden.

4.4.3Berdasarkan Masa Kerja

Masa kerja merupakan lamanya responden menjadi pegawai
keuangan pada SKPD di Kabupaten Bantul yang diukur dalam
satuan tahun. Masa kerja dalam penelitian ini digolongkan dalam 4
kelompok yaitu skurang dari 1 tahun (< 1 tahun), 1 tahun sampai 5
tahun (1-5 tahun), 5 tahun sampai 10 tahun (5-10 tahun), dan lebih

dari 10 tahun (>10 tahun).

Tabel 4.5
Klasifikasi Berdasarkan Masa Kerja
Masa Kerja Jumlah Prosentase
< 1 tahun 9 8,65%
1-5 tahun 40 38,46%
5-10 tahun 11 10,58%
>10 tahun 44 42,31%
Total 104 100%

Sumber : Data primer, 2021

Klasifikasi responden berdasarkan masa kerja dapat dilihat
pada Tabel 4.5. Dari 104 responden yang menjadi subjek penelitian,

sebanyak 9 responden memiliki masa kerja kurang dari 1 tahun
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dengan persentase sebesar 8,65%. Selanjutnya, responden dengan
masa kerja 1-5 tahun sebanyak 40 responden dengan persentase
sebesar 38,46%. Terdapat 11 responden dengan masa kerja 5-10
tahun atau setara 10,58% dan 44 responden dengan masa kerja lebih
dari 10 tahun dengan persentase 42,31%. Dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden pada penelitian ini telah di SKPD Kabupaten
Bantul lebih dari 10 tahun, sehingga responden dianggap memiliki
keahlian yang tinggi di bidang keuangan pada SKPD di Kabupaten

Bantul.

4.3 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah metode penelitian yang memberikan
ringkasan mengenai variabel-variabel yang diteliti. Nilai minimum, maksimum,
rata-rata (mean), dan standar deviasi yang diperoleh dari data penelitian

dimasukkan dalam pengujian ini.

4.3.1 Analisis Deskriptif Variabel

Tabel berikut menunjukkan temuan pengujian variabel

deskriptif yang dilakukan pada 104 responden.

Tabel 4.6
Analisis Deskriptif Variabel
Variabel n Min Max Mean Std.
Penelitian Deviation

Tingkat Pendidikan | 104 | 6,00 25,00 | 18,62 3,20
Pengalaman Kerja | 104 | 11,00 | 35,00 | 26,74 3,56
Disiplin Kerja 104 | 11,00 | 38,00 | 31,68 3,59
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Kompleksitas 104 | 8,00 25,00 | 19,62 2,45
Tugas
Efektivitas 104 | 10,00 | 40,00 | 32,05 3,89

Penggunaan SIKD

Sumber: Hasil olah data primer, 2021

Berdasarkan hasil uji deskriptif dapat diartikan sebagai

berikut:

. Tingkat pendidikan memiliki nilai minimum 6,00 dan nilai
maksimalnya 25,00. Sedangkan nilai rata-ratanya 18,62 dengan
standar deviasi 3,20.

. Variabel pengalaman kerja menunjukkan nilai minimum 11,00
dan nilai maksimalnya 35,00. Sedangkan nilai rata-ratanya
26,74 dengan standar deviasi sebesar 3,56.

Disiplin kerja memiliki nilai minimum 11,00 dan nilai maksimal
38,00. Sedangkan nilai rata-ratanya 31,68 dengan standar
deviasi 3,59.

Kompleksitas tugas menunjukkan nilai minimum 8,00 dan nilai
maksimum 25,00. Sedangkan nilai rata-ratanya 19,62 dengan
standar deviasi 2,45.

Pada variabel efektivitas penggunaan SIKD diperoleh nilai
minimum 10,00 dan nilai maksimum 40,00. Sedangkan nilai

rata-ratanya 32,05 dengan standar deviasi 3,89.
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4.3.2 Analisis Deskriptif Pernyataan

Tingkat Pendidikan, pengalaman kerja, disiplin kerja,
kompleksitas tugas dan efektivitas penggunaan SIKD merupakan
variabel yang diuji dalam penelitian ini. Penelitian ini memanfaatkan
rumus dari Umar (2012) untuk mencari rata-rata dari setiap pernyataan:

> (Frekuensi x Bobot )
JumlahRe sponden

Nilai Rata — rata =

Kecenderungan jawaban responden dikategorikan ke dalam

skala sebagai berikut setelah diperoleh rata-rata dari setiap pernyataan:

Skormin imum =1
Skor maksimum =5
Lebar skala = ? =0,8

Selanjutnya, kategori skala dapat ditetapkan sebagai berikut:

Tabel 4. 7
Tafsiran Nilai Rata-Rata
Interval Kriteria

1,00-1,80 Sangat Tidak Setuju
1,81 -2,60 Tidak Setuju
2,61 3,40 Netral

3,41 -4,20 Setuju

4,21 -5,00 Sangat Setuju

Sumber: Husein Umar (2012)

Tabel 4.7 memperlihatkan kategori skala yang akan digunakan
untuk menganalisis tanggapan responden terhadap setiap pernyataan

dalam kuisioner.
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1. Analisis Deskriptif Variabel Tingkat Pendidikan (X1)

Terdapat lima pernyataan pada variabel tingkat pendidikan.
Berikut adalah distribusi tanggapan responden dan nilai rata-rata

dari pernyataan yang diajukan:

Tabel 4.8
Analisis Deskriptif Tingkat Pendidikan
« STS| TS| N | S | SS | Jumlah | Rata-
or

permyaan. | L | 2 | 3 | 4 | 5 rata
TP 1 1 14 | 14 | 51 | 24 395 3,80
TP 2 1 6 16 | 58 | 23 408 3.92
TP 3 2 15 | 28 | 45 | 14 366 3,52
1
0

TP 4 3 | 25|64 | 11 393 3,78
TP S 9 |32 |5 | 8 374 3,60

Rata-rata keseluruhan 3,72

Sumber : Data primer, 2021

Tabel 4.8 menunjukkan nilai rata-rata dari setiap pernyataan
pada variabel tingkat pendidikan. Secara umum persepsi responden
terhadap pernyataan yang diajukan pada variabel ini berada pada
nilai 3,72 yang berarti bahwa rata-rata responden menjawab setuju
pada variabel tingkat pendidikan. Pada pernyataan pertama
diperoleh rata-rata 8,80 atau dapat dikatakan bahwa sistem
informasi keuangan daerah harus dioperasikan oleh seseorang yang
memiliki latar belakang pendidikan akuntansi. Nilai rata-rata
pernyataan kedua adalah 3,92 yang menunjukkan bahwa responden

setuju bahwa tingkat pendidikan bisa meningkatan keterampilan
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dan pemaaman akuntansi seseorang. Pernyataan ketiga memiliki
rata-rata 3,52 atau responden setuju bahwa seorang pegawali
keuangan harus memiliki latar belakang pendidikan akuntansi.
Pernyataan keempat diperoleh rata-rata sebesar 3,78 atau
responden setuju bahwa wawasan yang didapat dari pendidikan
formal harus dinilai secara teratur. Pada pernyataan terakhir
memiliki rata-rata 3,60 atau responden setuju bahwa seseorang
yang memiliki latar belakang pendidikan akuntansi dapat
mengatasi masalah-masalah yang muncul.

. Analisis Deskriptif Variabel Pengalaman Kerja (X2)

Terdapat tujuh pernyataan yang terdapat dalam variabel
pengalaman kerja. Berikut adalah distribusi tanggapan responden

dan nilai rata-rata dari pernyataan yang diajukan:

Tabel 4.9
Analisis Deskriptif Pengalaman Kerja
STS| TS | N S | SS | Jumlah | Rata-

kor
Pernyataa 1 2 3 4

PK1 0 3 6 | 72 | 23 427 4,11
PK 2 1 14 | 29 | 50 | 10 366 3,52
PK3 1 3 8 | 72 | 20 419 4,03
PK 4 1 1 |13 |74 15 413 3,97
2
0
2

5 rata

PK'5 1 9 | 72 | 20 419 4,03
PK 6 14 | 17 | 65| 8 379 3,64
PK7 10 | 39 |46 | 7 358 3,44

Rata-rata keseluruhan 3,82

Sumber: Data primer, 2021
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Hasil rata-rata dari setiap pernyataan pada variabel
pengalaman kerja dapat di lihat pada Tabel 4.9. Secara
keseluruhan, responden menjawab setuju pada variabel
pengalaman kerja yang terlihat pada rata-rata keseluruhan 3,82.
Pada pernyataan pertama diperoleh nilai rata-rata 4,11 atau
responden setuju bahwa semakin lama seseorang bekerja, semakin
banyak informasi yang relevan yang dimiliki, nantinya informasi
tersebut dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam
pengambilan keputusan. Pernyataan kedua memiliki rata-rata 3,52
atau responden setuju bahwa semakin lama pegawai bekerja,
semakin sedikit kesalahan yang mereka lakukan. Pernyataan
ketiga diperoleh nilai rata-rata 4,03 atau responden setuju bahwa
semakin kompleks tugas, semakin banyak pengalaman yang
siperoleh pegawai. Responden setuju bahwa pengalaman kerja
menyebabkan pegawai mengutamakan sikap profesional dalam
bekerja, hal itu terlihat pada pertanyaan keempat yang memperoleh
rata-rata 3,97. Penyataan kelima memiliki nilai rata-rata 4,03 atau
responden setuju bahwa banyaknya tugas yang diperoleh pegawai
memungkinkan mereka untuk belajar dari kesalahan dan
keberhasilan yang pernah dialami. Pernyataan keenam memiliki
nilai rata-rata 3,64 atau responden setuju bahwa banyaknya tugas
yang diterima pegawai dapat memotivasi mereka dalam

menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan tanpa terjadi
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3.

penumpukan tugas. Pernyataan terkahir memiliki nilai rata-rata
3,44 atau responden setuju bahwa pengalaman kerja yang pegawai
miliki dapat menjadi nilai tambah untuk memperoleh jabatan yang

lebih tinggi.

Analisis Deskriptif VVariabel Disiplin Kerja (Xz3)

Terdapat delapan pernyataan pada variabel disiplin kerja.
Tabel berikut menunjukan sebaran jawaban responden dan nilai

rata-rata dari setiap pernyataan.

Tabel 4. 10

Analisis Deskriptif Disiplin Kerja
™ STS| TS | N S | SS | Jumlah | Rata-
peryatain | L | 2 | 3 | 4| 5 rata
DK 1 0 4 |10 | 67 | 23 421 4,05
DK 2 1 0 9 | 61| 33 437 4,20
DK 3 1 0 |20 | 70 | 13 406 3,90
DK 4 0 1 8 | 69 | 28 | 436 4,19
DK 5 1 2 12 | 71 | 18 415 3,99
DK 6 1 2 |26 |64 | 11 394 3,79
DK 7 1 0 10 | 71 | 22 425 4,09
DK 8 3 13 | 31 | 46 | 11 361 3,47
Rata-rata keseluruhan 3,96

Sumber: Data primer, 2021

Pada Tabel 4.10 dapat dilihat hasil rata-rata dari setiap
pernyataan pada variabel disiplin kerja. Nilai rata-rata keseluruhan
pada variabel ini adalah 3,96, hal ini berarti rata-rata responden

menjawab setuju pada pernyataan yang diajukan pada variabel
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disiplin kerja. Pada pernyataan pertama memiliki nilai rata-rata
4,05 atau responden setuju bahwa tujuan dari pekerjaan yang
dibebankan kepada pegawai harus sesuai dengan kemampuan
pegawai yang bersangkutan. Pernyataan kedua diperoleh nilai rata-
rata 4,20, hal itu menunjukkan bahwa responden percaya seorang
pimpinan dapat menjadi panutan bagi bawahannya. Pernyataan
ketiga memiliki nilai rata-rata 3,90 atau responden setuju bahwa
keadilan pimpinan instansi telah dijalankan dengan baik.
Pernyataan keempat memiliki rata-rata 4,19 atau responden
meyakini bahwa kebersamaan yang aktif antara atasan dan
bawahan dapat membuat pegawai merasa harmonis dalam

mewujudkan kerja sama yang baik.

Pernyataan kelima diperoleh nilai rata-rata 3,99 atau
responden meyakini bahwa hukuman yang diberikan kepada
pegawai dapat berdampak pada kedisiplinan pegawai. Pemimpin
yang dapat bertindak tegas dalam menerapkan hukuman akan
diakui kepemimpinannya oleh bawahan, pernyataan tersebut
disetujui responden dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh
sebesar 3,79. Pernyataan ketujuh memiliki nilai rata-rata 4,09 atau
responden setuju bahwa kedisiplinan pegawai dapat tersebntuk jika
hubungan antar pegawai baik. Balas jasa yang tidak memuaskan

dapat berpengaruh terhadap kedisiplinan pegawai, pernyataan
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tersebut disetujui oleh responden yang dilihat dari nilai rata-rata

yang diberoleh sebesar 3,47.
. Analisis Deskriptif VVariabel Kompleksitas Tugas (X4)

Pada variabel kompleksitas tugas terdiri dari lima
pernyataan. Berikut adalah sebaran tanggapan responden dan nilai

rata-rata dari setiap pernyataan:

Tabel 4. 11
Analisis Deskriptif Kompleksitas Tugas

Kor STS| TS | N | S | SS | Jumlah | Rata-
Pernyataa 1 2 3| 4 5 rata
KT1 1 1 7 | 78 | 17 421 4,05
KT 2 0 1 11 | 78 | 14 417 4,01
KT 3 0 1 23|72 | 8 399 3,84
KT 4 1 2 |14 | 75| 12 407 3,91
KT 5 0 5 (18|73 | 8 396 3,81
Rata-rata keseluruhan 3,92

Sumber : Data primer, 2021

Nilai rata-rata dari setiap pernyataan pada variabel
kompleksitas tugas dapat dilihat pada Tabel 4.11. Pada variabel ini,
persepsi responden terhadap indikator pernyataan yang diajukan
berada pada nilai 3,92 yang berarti rata-rata responden menjawab
setuju deengan variabel kompleksitas tugas. Pernyataan pertama
diperoleh nilai rata-rata 4,05 atau responden setuju bahwa dalam
melaksanakan tugas, pegawai memahami tugas yang dihadapi.

Pernyataan kedua memiliki nilai rata-rata sebesar 4,01 atau
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responden setuju bahwa dalam melaksanakan tugas, pegawai
mengetahui dengan jelas bahwa tugas tersebut dapat diselesaikan.
Pernyataan ketiga memiliki rata-rata 3,84 atau responden setuju
bahwa dalam melaksanakan tugas, pegawai sepenuhnya
memahami bahwa ia harus melakukan tugas khusus. Pernyataan
keempat diperoleh rata-rata 3,91 atau responden setuju apabila
dalam melaksanakan tugas, pegawai mengetahui cara mengerjakan
setiap jenis tugas. Pernyataan terakhir memiliki nilai rata-rata 3,81
atau responden setuju bahwa mereka memahami alasan harus
mengerjakan bermacam-macam tugas.

5. Analisis Deskriptif VVariabel Efektivitas Penggunaan SIKD (Y)

Pada variabel efektivitas penggunaan Sistem Informasi
Keuangan Daerah terdiri dari lima pernyataan. Tabel di bawah ini
memperlihatkan sebaran jawaban responden dan nilai rata-rata dari

setiap pernyataan:

Tabel 4. 12
Analisis Deskriptif Efektivitas Penggunaan SIKD

48 STS| TS | N S | SS | Jumlah | Rata-
Pernyataa 1 2 | 3|45 rata
ESIKD1 | 1 0 | 12 | 78 | 13 414 3,98
ESIKD2 | O 1 |16 |71 | 16 414 3,98
ESIKD3 | 1 2 6 | 75| 20 423 4,07
ESIKD4 | 1 1 (1269 | 21 420 4,04
ESIKD5 | 1 1 8 | 74| 20 423 4,07
ESIKD6 | O 2 8 [ 84| 10 414 3,98
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ESIKD7 | 1 0 8 | 82| 13 418 4,02
ESIKD8 | 1 1 |10 |8 | 6 407 3,91

Rata-rata keseluruhan 4,01

Sumber : Data primer, 2021

Tabel 4.12 memperlihatkan nilai rata-rata setiap pernyataan
pada variabel efektivitas penggunaan SIKD. Dari 104 responden
yang diteliti, secara umum responden menjawab setuju terhadap
indikator pernyataan yang diajukan pada efektivitas penggunaan
SIKD hal itu terlihat dari nilai rata-rata keseluruhan pada skor 4,01.
Pada pernyataan pertama diperoleh rata-rata sebesar 3,98 atau
responden setuju bahwa sistem informasi keuangan daerah yang
digunakan memberikan data yang akurat. Pernyataan kedua
memiliki nilai rata-rata 3,98 atau responden setuju bahwa
keakurasian atau ketepatan data yang dihasilkan tinggi. Pernyataan
ketiga diperoleh rata-rata 4,07 atau responden setuju bahwa
penggunaan sistem informasi keuangan daerah membantu pegawai
dalam menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. Pernyataan keempat
memiliki rata-rata sebesar 4,04 atau responden setuju bahwa
adanya sistem informasi keuangan daerah dapat menghemat waktu
dan tenaga pegawai saat menyelesaikan tugas yang diberikan.

Pernyataan kelima diperoleh nilai rata-rata 4,07 atau
responden setuju bahwa sistem informasi keuangan daerah yang
digunakan menghasilkan data dengan cepat sehingga memudahkan

pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan. Pernyataan keenam
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memiliki nilai rata-rata 3,98 atau responden setuju bahwa sistem
informasi keuangan daerah yang digunakan menggunakan istilah
yang mudah dipahami oleh pengguna. Pernyataan ketujuh
memiliki nilai rata-rata 4,02 atau responden setuju bahwa proses
input dan pengolahan data dapat dilakukan secara sederhana /
mudah dengan adanya sistem informasi keuangan daerah.
Pernyataan terakhir diperoleh rata-rata sebesar 3,91 atau responden
setuju bahwa sistem informasi keuangan daerah yang digunakan
dapat memberikan informasi akuntansi yang dibutuhkan oleh

departemen mereka.

4.1 Analisis Data

4.4.1Uji Instrumen Data

Dengan bantuan program SPSS, data yang diperoleh dalam
penelitian ini dilakukan uji validitas dan reliabilitasnya untuk

memperoleh suatu kesimpulan yang tepat.

1. Uji Validitas

Pengujian validitas digunakan untuk mengukur valid atau
tidaknya suatu kuisioner. Suatu instrument dapat dikatakan valid
apabila pertanyaan pada kuisioner mampu mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut (Ghozali, 2016).
Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r

hitung dari setiap variabel dengan nilai r tabel pada signifikasi 5%.
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Apabila nilai r hitung > r tabel, pernyataan yang diajukan
dikatakan valid dan sebaliknya jika nilai r hitung < r tabel maka
pernyataan tersebut dikatakan tidak valid. Nilai r hitung diperoleh
dari rumus sebagai berikut:
DF =n-2

=104-2

=102
Pada r tabel dengan nilai signifikansi 5% dan derajat kebebasan
(degree of freedom) 102 dapat kita peroleh angka 0,192. Adapun

hasil uji validitas masing-masing variabel dapat diliat pada tabel

berikut:
Tabel 4. 13
Output Uji Validitas

Variabel Item rHitung | rTabel | Kesimpulan
Tingkat X1.1 0,826 Valid
Pendidikan X1.2 0,768 Valid
(X1) X1s 0,791 0,192 Valid
X1.4 0,680 Valid
X1ls 0,672 Valid
Pengalaman X2.1 0,790 Valid
Kerja X2.» 0,648 Valid
(X2) X2.3 0,673 Valid
X2.4 0,777 0,192 Valid
X2.5 0,749 Valid
X2.6 0,708 Valid
X2.7 0,527 Valid
X3.1 0,705 0,192 Valid
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Disiplin X3.2 0,704 Valid
Kerja X3.3 0,560 Valid
(Xs) X3.4 0,687 Valid

X35 0,783 Valid

X3.6 0,617 Valid

X3.7 0,665 Valid

X3.8 0,545 Valid

Kompleksitas | X4.1 0,801 Valid
Tugas X4.; 0,845 Valid
(X4) X4.3 0,824 0,192 Valid
X4.4 0,825 Valid

X4.5 0,843 Valid

Efektivitas Y1 0,808 Valid
Sistem Y> 0,773 Valid
Informasi Ys 0,860 Valid
Keuangan Ys 0,796 Valid
Daerah Ys 0,885 0192 Valid
(Y) Ys 0,830 Valid

Y7 0,841 Valid

Ys 0,884 Valid

Sumber : Hasil olah data primer, 2021

Berdasarkan hasil uji validitas yang terdapat pada Tabel
4.13, terlihat bahwa seluruh pernyataan yang digunakan dalam
penelitian menghasilkan nilai r hitung lebih besar dibadingkan
dengan r tabel (r hitung> 0,192). Sehingga dapat disimpulkan

bahwa seluruh item pernyataan yang digunakan dalam penelitian

ini valid dan bisa digunakan sebagai alat pengumpulan data.
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2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuisioner
yang merupakan indikator dari variabel. Dalam penelitian ini, uji
reliabilitas dianalisis menggunakan rumus chronbach’s alpha.
Apabila nilai chronbach’s alpha dalam penelitian melebihi 0,60

maka varibel tersebut dapat dikatakan reliabel.

Tabel 4. 14
Output Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Kesimpulan
Alpha

Tingkat Pendidikan (X1) 0,804 Reliabel
Pengalaman Kerja (X>) 0,808 Reliabel
Displin Kerja (Xs) 0,800 Reliabel
Kompleksitas Tugas (Xa4) 0,883 Reliabel
Efektivitas Sistem 0,936 Reliabel
Informasi Keuangan

Daerah (Y)

Sumber : Hasil olah data primer, 2021

Dari hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.14, diketahui bahwa
semua variabel menghasilkan nilai chronbach’s alpha di atas 0,60.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang
digunakan sebagai instrument penelitian sudah reliabel dan layak

digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian.
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4.4.2Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji
normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
variabel dependen dan independen memiliki distribusi data yang
normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas data
menggunakan uji statistic Kolmogorov-Smirnov (K-S). Data dapat

dikatakan terdistribusi normal apabila nilai Asymp. Sig lebih dari

0,05.
Tabel 4. 15
Output Uji Normalitas
Unstandardized Residual
n 104
Kolmogorov-Smirnov Z 0,086
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,54

Sumber : Hasil olah data primer, 2021

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov seperti pada
Tabel 4.15, terlihat bahwa nilai Asymp. Sig sebesar 0,54, dimana
nilainya lebih besar dari 0,05 (0,54 >0,05). Oleh karena itu, dapat

disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal.
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2. Multikolinearitas

Tujuan dilakukannya uji multikolinearitas ialah melihat
ada tidaknya korelasi antar variabel bebas. Untuk menguji ada
tidaknya multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat
Variance Inflation Factors (VIF) dan nilai torelance. Apabilai nilai
VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka
tidak terjadi multikolinearitas. Hasil pengujian multikolinearitas

pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.16.

Tabel 4. 16
Output Uji Multikolinearitas

_ Collinierity _
Variabel Kesimpulan
Tolerance | VIF

Tingkat Pendidikan 0,574 1,742 | Tidak terjadi

(X1) multikolinearitas
Pengalaman Kerja| 0,543 1,842 | Tidak terjadi
(X2) multikolinearitas

Disiplin Kerja (X3) 0,580 1,724 | Tidak terjadi
multikolinearitas
Kompleksitas Tugas 0,732 1,365 | Tidak terjadi

(Xa) multikolinearitas

Sumber : Hasil olah data primer, 2021

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, terlihat bahwa
seluruh variabel indeenden memiliki nilai tolerance di atas 0,10
dan nilai VIF kurang dari 10, sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa data dalam penelitian ini terbebas dari masalah

multikolinearitas.
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3. Heteroskedastisitas

Uji heteroskedasisitas digunakan untuk menguji apakah
terdapat penyimpangan dari asumsi klasik dalam model regresi,
seperti ketidaksamaan varian residual dari satu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Model regresi yang baik yaitu model regresi
yang tidak menimbulkan heteroskedastisitas. Apabila nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, dapat ditarik kesimpulan bahwa
data yang diuji tidak terjadi heteroskedastisitas. Tabel berikut

memperlihatkan temuan uji heteroskedastisitas:

Tabel 4. 17
Output Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig. Kesimpulan
Tingkat Pendidikan (X1) 0,296 Tidak terjadi
Heteroskedastisitas
Pengalaman Kerja (X2) 0,504 Tidak terjadi

Heteroskedastisitas
Disiplin Kerja (Xa) 0,779 Tidak terjadi
Heteroskedastisitas
Kompleksitas Tugas (Xa4) 0,173 Tidak terjadi
Heteroskedastisitas

Sumber : Hasil olah data primer, 2021

Berdasarkan output uji heteroskedastisitas yang terdapat
pada Tabel 4.17 terlihat bahwa semua variabel memiliki nilai
signifikansi lebih dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa

tidak terjadi heteroskedastisitas pada penelitian ini.
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4.4.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan adalah analisis
regresi berganda guna mengetahui besarnya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Tabel 4.18 memperlihatkan

temuan uji regresi linear berganda.

Tabel 4. 18
Output Uji Regresi Linear Berganda
Unstandardized

Coefficients

Model t Sig.
B Std.
Error
(Constant) -1,515 2,127 -0,712 | 0,478

Tingkat Pendidikan (X1) | 0,007 0,085 0,084 | 0,933
Pengalaman Kerja (X2) 0,263 0,079 3,327 0,001
Disiplin Kerja (Xa) 0,416 0,76 5495 | 0,000
Kompleksitas Tugas (X4) | 0,672 0,099 6,808 0,000

Sumber : Hasil olah data primer, 2021

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persamaan regresi sebagai

berikut :

Y =-1,515+ 0,007 X, +0,263X, + 0,416 X, +0,672X, + e

Persamaan di atas menunjukan tingkat pengaruh variabel independen

(Xl,Xz, X3,X4) terhadap variabel dependen (v). Penjelasan dari

koefisien regresi sebagai berikut :
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1.

a =-1515
Dari hasi uji regresi linear berganda di atas, nilai konstanta

sebesar -1,515. Artinya jika tingkat pendidikan (x,), pengalaman
kerja (Xx,), disiplin kerja (x,) dan kompleksitas tugas (X,)
tidak memiliki nilai atau konstan, maka efektivitas penggunaan

SIKD (y) akan turun sebesar 1,515.

S, = 0,007

Dari hasil koefisien regresi memiliki nilai 0,007. Artinya

Jika tingkat pendidikan (x,) sebesar 1 satuan, maka penerapan
efektivitas penggunaan SIKD (y) naik sebesar 0,007 dengan catatan

variabel independen yang lain konstan.

B, =0,263
Dari hasil koefisien regresi memiliki nilai 0,263. Hal itu

berarti jika pengalaman kerja (Xx,) sebesar 1 satuan, maka
penerapan efektivitas penggunaan SIKD (v) naik sebesar 0,263
dengan catatan variabel independen yang lain konstan.

B, =0,416

Dari hasil koefisien regresi memiliki nilai 0,416. Hal itu

berarti jika disiplin kerja (x,) sebesar 1 satuan, maka penerapan
efektivitas penggunaan SIKD () naik sebesar 0,416 dengan catatan

variabel independen yang lain konstan.
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5. B, =0,672

Dari hasil koefisien regresi memiliki nilai 0,672. Hal itu

berarti jika kompleksitas tugas (x,) sebesar 1 satuan, maka
penerapan efektivitas penggunaan SIKD (v) naik sebesar 0,416

dengan catatan variabel independen yang lain konstan.
4.4.4Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil

uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.12.

Tabel 4. 19
Output Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 0,848 0,719 0,707 2,105

Sumber : Hasil olah data primer, 2021

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi seperti dalam tabel
di atas terlihat bahwa nilai R square sebesar 0,719. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa tingkat pendidikan (x,), pengalaman kerja (X, ),
disiplin kerja (x,) dan kompleksitas tugas (x,) mempu
mempengaruhi efektivitas penggunaan SIKD (v) sebesar 71,9%.

Sedangkan, sisanya (28,1%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar dari

penelitian ini.
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4.4.5Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji
parsial (uji t) untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh dari setiap
variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen).
Kriteria pengujian ini didasarkan pada tingkat signifikansi. Jika nilai
signifikansi < 0,05, maka hopotesis yang diajukan dikatakan signifikan
/ didukung. Begitu sebaliknya, jika nilai signifikansi >0,05 maka
hipotesisis yang diajukan tidak signifikan / tidak didukung. Berikut

adala tabel uji t yang dilakukan dalam penelitian ini :

Tabel 4. 20
Output Uji T-Statistik
Variabel B t hitung Sig. | Kesimpulan

Tingkat Pendidikan Tidak

0,007 0,084 0,933 )
Xy didukung
Pengalaman Kerja )
(X2 0,263 3,327 0,001 Didukung

2

Disiplin Kerja (X3) 0,416 5,495 0,000 Didukung
Kompleksitas Tugas
(Xa)

Sumber : Hasil olah data primer, 2021

0,672 6,808 0,000 Didukung

Berdasarkan data di atas, peneliti dapat memberikan analisa

hipotesis sebagai berikut:

1. Hipotesis pertama penelitian ini menduga bahwa tingkat

pendidikan (x,) berpengaruh terhadap efektivitas penggunaan

SIKD (v). Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya t

83



hitung untuk variabel tingkat pendidikan sebesar 0,084.
Sementara nilai signifikasi variabel tingkat pendidikan sebesar

0,933, maka nilai sig > « . Berdasarkan hasil tersebut maka

hipotesis yang diajukan tidak didukung yang berarti bahwa

tingkat pendidikan (x,) tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap efektivitas penggunaan SIKD (v), sehingga dapat

disimpulkan bahwa hipotesis pertama tidak terbukti.
Hipotesis kedua penelitian ini menduga bahwa pengalaman

kerja (X, ) berpengaruh terhadap efektivitas penggunaan SIKD
(v). Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya t hitung

untuk variabel pengalaman kerja sebesar 3,327. Sementara nilai

signifikansi 0,001 maka nilai sig <« . Berdasarkan hasil

tersebut maka hipotesis yang diajukan didukung. Oleh karena itu

dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja (X ,) berpengaruh
secara signifikan terhadap efektivitas penggunaan SIKD (y),

sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis kedua terbukti.
Hipotesis ketiga penelitian ini menduga bahwa disiplin kerja

(X ,) berpengaruh terhadap efektivitas penggunaan SIKD (v).

Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya t hitung untuk
variabel disiplin kerja sebesar 5,495. Sementara nilai

signifikansi 0,000 maka nilai sig <« . Berdasarkan hasil

tersebut maka hipotesis yang diajukan didukung yang berarti
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bahwa disiplin kerja (x,) berpengaruh secara signifikan
terhadap efektivitas penggunaan SIKD (v), sehingga dapat

disimpulkan bahwa hipotesis ketiga terbukti.

4. Hipotesis terakhir menduga bahwa kompleksitas tugas (X ,)
berpengaruh negatif terhadap terhadap efektivitas penggunaan
SIKD (v). Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya t
hitung untuk variabel kompleksitas tugas sebesar 6,808.
Sementara nilai signifikansi 0,000 maka nilai sig <« .
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis yang diajukan tidak
didukung. Oleh karena itu dapat diartikan bahwa kompleksitas
tugas (X, )berpengaruh positif terhadap terhadap efektivitas
penggunaan SIKD (v), sehingga dapat disimpulkan bahwa

hipotesis keempat tidak terbukti.
4.5. Pembahasan

45.1 Pengaruh persepsi tingkat pendidikan terhadap efektivitas

penggunaan SIKD.

Uji hipotesis pertama bisa dilihat pada Tabel 4.20. Pengujian ini
dijalankan menggunakan pengujian signifikansi koefisien regresi dari
variabel tingkat pendidikan. Hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini
menyatakan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh positif
terhadap efektivitas penggunaan SIKD. Berdasarkan data yang diolah,

tingkat pendidikan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,933. Dari hasil
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uji t pada variabel tingkat pendidikan menyatakan bahwa nilai

signifikansi uji t lebih besar dari « =0,05. Sedangkan nilai t hitung

yang diperoleh yaitu 0,084. Oleh karena itu tingkat pendidikan tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap efektivitas penggunaan SIKD.

Dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa H; yang
menjelaskan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap
efektivitas penggunaan SIKD tidak terbukti/tidak didukung. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Parnata dkk
(2013) dan Marlina (2017) yang menyatakan tingkat pendidikan tidak
berpengaruh terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi
akuntansi. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Anjani dan Wirawati (2018), Widyantari dan
Suardikha (2016), Kirana (2020), Anggraini (2019), Dwijayanti dan
Dharmadiaksa (2013) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan

berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi.

Adanya ketidaksesuaian hipotesis yang diajukan dengan hasil
penelitian dapat kita simpulkan bahwa tingkat pendidikan tidak
menentukan efektivitas penggunaan SIKD pada SKPD Kabupaten
Bantul. Namun data responden (Tabel 4.3) menunjukkan bahwa
mayoritas responden memiliki pendidikan yang tinggi. Sehingga
ketidaksesuaian hipotesis kemungkinan besar disebabkan penempatan
pegawai yang tidak sesuai dengan bidang keahliannya, akibatnya

proses penyajian informasi keuangan menjadi terhambat karena disiplin
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ilmu yang dimiliki pegawai tidak sesuai dengan bidang yang

dijalaninya.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, Pemerintah Kabupaten
Bantul diharapkan dapat mengoptimalkan tingkat pendidikan yang
dimiliki pegawai terutama pada bagian keuangan dengan memberikan
pendidikan berkelanjutan yang relevan dengan bidang pekerjaan
pegawai yang bersangkautan, misalnya dalam bentuk pelatihan,
bimtbingan teknis, maupun diklat mengenai penggunaan SIKD. Selain
itu pemerintah daerah diharapkan dapat menempatkan pegawai sesuai
dengan latar belakang pendidikan dan keahlian yang dimiliki. Hal itu
diharapkan dapat mengoptimalkan efektivitas peggunaan SIKD guna
memberikan informasi keuangan kepada masyarakat sesuai dengan

Peraturan Menteri Keuangan No. 46 Tahun 2006.

452 Pengaruh persepsi pengalaman kerja terhadap efektivitas

penggunaan SIKD

Berdasarkan data yang telah diolah pada tabel 4.20, diketahui
bahwa variabel pengalaman kerja memiliki nilai signifikansi 0,001.
Dari hasil uji t pada variabel ini menyatakan bahwa nilai signifikansi

uji t lebih kecil dari « =0,05. Sedangkan nilai t hitung yang diperoleh

sebesar 3,327.

Dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa

pengalaman kerja berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas
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penggunaan SIKD, sehingga H> didukung. Hal ini sesuai dengan
hipotesis yang diajukan. Keselarasan hipotesis yang diajukan jika
dilihat pada tabel karakteristik responden berdasarkan masa kerja
(Tabel 4.5), pegawai yang memiliki masa kerja lebih dari 10 tahun (>10
tahun) lebih banyak dibandingkan dengan masa kerja lainnya. Semakin
lama masa kerja yang dimiliki oleh pegawai akan semakin banyak

pengalaman yang diperoleh pegawai tersebut.

Seseorang yang memiliki pengalaman kerja yang akan
beranggapan bahwa pekerjaan yang sedang dikerjakan sekarang
bernilai sehingga motivasi dalam mengerjakan pekerjaan tersebut akan
meningkat, hal ini dipengaruhi oleh adanya rasa tanggung jawab yang
besar terhadap pekerjaan tersebut (Purnamawati, 2016). Semakin
banyak pengalaman kerja yang dimiliki pegawai akan memberikan
hasil yang lebih baik dibandingkan pegawai yang tidak memiliki
pengalaman (Santika, 2015). Adanya pengetahuan dan keterampilan
yang diperoleh dari pengalaman kerja dianggap dapat memudahkan
pegawai dalam memahami dan merasakan kemudahan dalam
penggunaan SIKD. Selain itu, pegawai yang memiliki pengalaman
kerja yang tinggi akan mengetahui informasi yang tepat dalam
pengambilan keputusan sehingga kesalahan yang dilakukan dalam
menyelesaikan tugas akan semakin rendah. Hal-hal tersebut
menunjukkan bahwa pengalaman kerja dapat memberikan pengaruh

dalam penerapan SIKD menjadi lebih efektif.
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
Anjani dan Wirawati (2018), Parnata dkk (2013), Marlina (2017),
Widyantari dan Suardikha (2016), Kirana (2020), serta penelitian yang
dilakukan Dwijayanti dan Dharmadiaksa (2013) yang menyatakan
bahwa pengalaman kera berpengaruh positif terhadap efektivitas

penggunaan sistem informasi akuntansi.

Dalam penelitian ini membuktikan bahwa pengalaman kerja
yang dimiliki pegawai akan mendorong efektivitas penggunaan SIKD.
Oleh sebab itu, hendaknya pemerintah daerah Kabupaten Bantul terus
meningkatkan  pengalaman yang dimiliki pegawai  seperti
melaksanakan bimtek dan rotasi pegawai guna menudukung upaya
pemerintah dalam mengoptimalkan efektivitas penggunaan SIKD guna
menghasilkan informasi keuangan kepada masyarakat sesuai dengan

Peraturan Menteri Keuangan No. 46 Tahun 2006.

453 Pengaruh persepsi disiplin kerja tehadap efektivitas

penggunaan SIKD

Menilik dari data yang telah diolah pada tabel 4.13, diketahui
bahwa pengalaman kerja memiliki tingkat sigifikansi 0. Dari hasil uji t
pada variabel disiplin kerja menyatakan bahwa signifikansi uji t lebih

kecil dari « =0,05. Sedangkan nilai t hitung yang diperoleh yaitu

5,495.
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Hasil ini memperlihatkan bahwa Hs yang menyatakan bahwa
disiplin kerja berpengaruh positif terhadap efektivitas pengguaan SIKD
didukung / terbukti. Hal ini berarti bahwa disiplin kerja berpengaruh
secara signifikan terhadap efektivitas penggunaan SIKD di SKPD
Kabupaten Bantul. Keselarasan hasil penelitian dengan hipotesis yang
diajukan dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja yang tinggi
menunjukkan adanya rasa tanggung jawab yang dimiliki karyawan
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya tepat waktu. Hal
tersebut menerminkan bahwa pegawai memahami dan mampu
mengoperasikan SIKD sehingga ketertiban dan efisiensi kerja dalam
proses penyajian informasi akuntansi dapat tercapai. Selaras yang
dsampaikan oleh Riyanti dan Yansahrita (2019) bahwa disiplin kerja
yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang
terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Adanya rasa tanggung
jawab atas tugasnya, karyawan akan memiliki kemampuan dalam

menyelesaikan tugasnya.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diliat bahwa disiplin
kerja yang dimiliki pegawai akan berdampak efektivitas peggunaan
SIKD, oleh karena itu Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul hendaknya
melakukan pengawasan yang ketat terhadap kedisiplinan pegawai agar
efektivitas penggunaan SIKD semakin meningkat. Hal itu dapat

mendukung upaya perintah dalam menghasilkan informasi keuangan
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kepada masyarakat seperti yang tercantum dalam Peraturan Menteri

Keuangan No 46 Tahun 2006.

4.5.4 Pengaruh persepsi kompleksitas tugas terhadap efektivitas

penggunaan SIKD

Hipotesis keempat (H4) menyatakan bahwa kompleksitas tugas
berpengaruh negatif signifikan terhadap efektivitas penggunaan SIKD.
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa variabel
kompleksitas tugas memiliki tigkat signifikansi sebesar 0. Dari hasil uji
t pada variabel kompleksitas tugas menyatakan bahwa signifikansi uji t

lebih kecil dibandingkan nilai « =0,05. Sedangkan nilai t hitung yang

diperoleh sebesar 6,808.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui
bahwa Hs yang menyatakan bawa kompleksitas tugas berpengaruh
negatif terhadap efektivitas penggunaan SIKD didukung/ terbukti.
Keselarasan hasil penelitian dengan hipotesis yang diajukan dapat
diartikan bahwa tidak adanya kemanfaatan dan kemudahan
menggunakan SIKD guna membantu menyelesaikan tugas yang
kompleks. Artinya, tugas yang kompleks dan rumit dianggap dapat
mempersulit pegawai dalam melaksanakan tugas yang berakibat pada
kurangnya konsistensi dan akuntabilitas pegawai terutama dalam
pengguaan SIKD. Akibatnya, kesalahan yang dilakukan pegawai akan

semakin bertambah sejalan dengan banyak dan beragamnya tugas,
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terlebih lagi dengan tenggang waktu yang singkat untuk menyelesaikan

tugas yang diberikann.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
Ajani dan Wirawati (2018) yang membuktika bahwa kompleksitas
tugas berpengaruh negative terhadap efektivitas penggunaan sistem
informasi akuntansi. Namun, hasil penelitian ini tidak selaras dengan

penelitian yang dilakukan Parnata dkk (2013) dan Kirana (2020).

Dalam mendukung upaya pemeritah untuk menghasilkan
informasi keuangan kepada masyarakat sesuai dengan Peraturan
Menteri Keuangan No 46 Tahun 2006, Pemerintah Kabupaten Bantul
diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada pegawai berkaitan
tugas yang diberikan, membebankan tugas selaras dengan kemampuan
dan keahlian sehingga pegawai dapat merasakan manfaat dan
kemudahan menggunakan SIKD. Hal tersebut diharapkan dapat

meminimalkan kesalahan yang dapat terjadi.
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5.1 Kesimpulan

Pen
pendidikan

efektivitas

BAB V

KESIMPULAN

elitian ini mencoba untuk menganalisis pengaruh tingkat
, pengalaman kerja, disiplin kerja, dan kompleksitas tugas terhadap

penggunaan Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKD). Sampel

penelitian yang digunakan adalah pegawai keuangan pada SKPD yang berada

di Kabupaten Bantul. Berdasarkan pembahasan terhadap hipotesis pada bab

sebelumnya, penelitian ini dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Variabel tingkat pendidikan tidak memiliki pengaruh terhadap
efektivitas penggunaan SIKD pada SKPD di Pemerintah Daerah
Kabupaten Bantul. Artinya, tingginya tingkat pendidikan dan
kesesuaian latar belakang pendidikan dianggap tidak menentukan
keberhasilan dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang
diberikan, hal ini dapat disebabkan disiplin ilmu yang dimiliki
pegawai tidak sesuai dengan bidang pekerjaannya.

Pengalaman kerja berpengaruh positif signifikan terhadap
efektivitas penggunaan SIKD. Artinya, adanya pengalaman kerja
yang dimiliki pegawai dapat berpengaruh dalam penerapa SIKD
menjadi lebih efektif. Hal ini dikarenakan bahwa pengalaman kerja
yang dimiliki pegawai dianggap dapat memudahkannya dalam

memahami dan merasakan kemudahan dalam penggunaan SIKD
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sehingga kesalahan yang dilakukan dalam menyelesaikan tugas
akan semakin rendah.

3. Disiplin kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas penggunaan SIKD. Artinya, disiplin kerja yang tinggi
menunjukkan adanya rasa tanggung jawab yang dimiliki pegawai
dalam menyelesaikan tugas tepat waktu. Hal tersebut menerminkan
bahwa pegawai memahami dan mampu mengoperasikan SIKD
sehingga ketertiban dan efisiensi kerja dalam proses penyajian
informasi akuntansi dapat tercapai.

4. Kompleksitas tugas mempunyai pengaruh negatif terhadap
efektivitas penggunaan SIKD. Artinya, tugas yang kompleks dan
rumit dapat mempersulit pegawai dalam melaksanakan tugas yang
berakibat pada banyaknya kesalahan yang dapat dilakukan pegawai
sejalan dengan banyak dan beragamnya tugas, terlebih dengan

tenggang waktu yang singkat dalam menyelesaikannya.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki banyak keterbatasan yang membuat hasil
penelitian ini kurang sempurna. Keterbatasan peneliti yang paling utama dalam

penelitian ini antara lain:

1. Peneliti tidak bisa mengontrol jawaban responden, dimana
responden bisa tidak jujur dalam memberikan jawaban pada

kuisioner dan kemungkinan respon bias dari responden.
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5.3 Saran

2. Dalam pengumpulan data, peneliti kesulitan dalam mengambil data

dikarenakan kesibukan dari pegawai, hilangnya kuisioner, hingga
ketidaksediaan pengawai untuk mengisi kuisioner. Sehingga dalam
mengumpulkan data membutuhkan waktu yang cukup lama dan
tidak bisa mencakup seluruh SKPD yang berada di Kabupaten

Bantul.

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas, maka

penulis memberi saran sebagai berikut:

1. Pemerintah Kabupaten Bantul diharapkan dapat memberikan

pendidikan berkelanjutan seperti pelatihan, dan diklat mengenai
penggunaan SIKD.

Penelitian ini hanya dilakukan terhadap pegawai keuangan di 27
SKPD yang berada di Kabupaten Bantul. Untuk penelitian
selanjutnya, sebaiknya dapat mencakup selurun SKPD atau antar
SKPD di Provinsi DIY.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-
variabel lain yang kemungkinan berpengaruh terhadap efektivitas
penggunaan SIKD seperti komitmen manajemen, gaya
kepemimpinan, pelatihan, hubungan interpersonal, dan motivasi

kerja.
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A. IDENTITAS RESPONDEN

Berilah tanda (V) berdasarkan jawaban yang sesuai dengan Bapak/ lbu/

Saudara/ i.

1. Nama

2. Jenis Kelamin : LlLaki — laki [IPerempuan

3. Pendidikan Terakhir : LUSMP [1S1
LISMA [1S2
[IDiploma 1S3

4. Lamanya Bekerja : U< 1 tahun (15— 10 tahun
[J1 -5 tahun [1>10 tahun

5. Instansi / SKPD
6. Jabatan Terakhir
B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Mohon Bapak/ Ibu/ Saudara/ i untuk mencermati pernyataan —
pernyataan di bawah ini dengan cermat sebelum mengisinya.
2. Berilah tanda (V) yang menjadi jawaban Bapak/ Ibu/ Saudara/ i pada

setiap pernyataan yang tersedia.

Keterangan pilihan jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut :

SS Sangat Setuju
S Setuju
Netral
TS Tidak Setuju
STS Sangat Tidak Setuju
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C. PERNYATAAN

1. Tingkat Pendidikan

No Pernyataan SS TS | STS
1. | Sistem informasi keuangan daerah harus
dioperasikan oleh seseorang yang memiliki
latar belakang berpendidikan bidang
akuntansi.
2. | Tingkat pendidikan dapat meningkatkan
keahlian dan pengetahuan seseorang
mengenai akuntansi.
3. | Seorang pegawai keuangan harus memiliki
latar belakang pendidikan akuntansi.
4. | Pengetahuan yang diperoleh dari
pendidikan formal harus dievaluasi secara
periodik.
5. | Seseorang yang memiliki latar belakang
pendidikan akuntansi dapat mengatasi
kesulitan-kesulitan yang muncul.
2. Pengalaman Kerja
No Pernyataan SS TS | STS
1. | Semakin lama seseorang bekerja, semakin

dapat mengetahui informasi yang relevan
untuk mengambil pertimbangan dalam

membuat keputusan.

Semakin lama pegawai bekerja, semakin

sedikit kesalahan yang dilakukan.

Semakin kompleks tugas yang pegawai
kerjakan, pengalaman yang dimiliki

semakin berkembang.
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Pengalaman kerja membuat pegawai
mengedepankan sikap profesional dalam

bekerja.

Banyaknya tugas yang dihadapi
memberikan kesempatan untuk belajar dari
kegagalan dan keberhasilan yang pernah

dialami.

Banyaknya tugas yang diterima dapat
memacu untuk menyelesaikan pekerjaan
dengan cepat dan tanpa terjadi

penumpukan tugas.

Dengan pengalaman yang pegawai miliki,
membuat pegawai berharap akan

meningkatkan jabatan yang lebih tinggi.

3. Disiplin Kerja

No

Pernyataan

SS

TS

STS

Tujuan dari pekerjaan yang dibebankan
kepada pegawai harus sesuai dengan

kemampuan pegawai yang bersangkutan.

Pemimpin dapat dijadikan teladan dan

panutan oleh bawahannya.

Keadilan pimpinan sudah diterapkan

dengan baik pada instansi.

Adanya kebersamaan yang aktif antara
atasan dan bawahan dapat membuat
pegawai merasa harmonis dalam

mewujudkan kerja sama yang baik.

Sanksi atau hukuman yang diterapkan ikut
mempengaruhi baik/buruknya kedisiplinan

pegawai.
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Pemimpin yang berani bertindak tegas
menerapkan hukuman akan diakui

kepemimpinannya oleh bawahan.

Kedisiplinan pegawai akan tercipta apabila
hubungan kemanusiaan dalam instansi

berjalan baik.

Balas jasa yang tidak memuaskan dapat

mempengaruhi kedisiplinan pegawai.

4. Kompleksitas Tugas

No Pernyataan SS S TS | STS
1. | Dalam melaksanakan tugas, pegawai
mengetahui dengan jelas tugas yang
dikerjakan
2. | Dalam melaksanakan tugas, pegawai
mengetahui dengan jelas bahwa tugas
tersebut dapat diselesaikan
3. | Dalam melaksanakan tugas, pegawai
mengetahui dengan jelas bahwa ia harus
mengerjakan tugas khusus
4. | Dalam melaksanakan tugas, pegawai
mengetahui cara mengerjakan setiap jenis
tugas
5. | Dalam melaksanakan tugas, pegawai
mengetahui mengapa harus mengerjakan
bermacam-macam tugas
5. Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Keuangan Daerah
No Pernyataan SS S TS | STS
1. | Sistem informasi keuangan daerah yang

digunakan menghasilkan data yang akurat.
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Ketepatan atau keakurasian data yang

dihasilkan sangat tinggi.

Sistem informasi keuangan daerah yang
digunakan sangat membantu
menyelesaikan pekerjaan dengan tepat

waktu.

Penyelesaian tugas menggunakan sistem
informasi keuangan daerah dapat
menghemat waktu dan tenaga.

Sistem informasi keuangan daerah yang
digunakan menghasilkan data dengan cepat
sehingga sangat memudahkan dalam

menyelesaikan pekerjaan.

Sistem informasi keuangan daerah yang
digunakan meggunakan istilah yang dapat

dipahami oleh pengguna.

Dengan adanya sistem informasi keuangan
daerah, proses input maupun pengolahan

data dapat dilakukan dengan mudah.

Sistem informasi keuangan daerah yang
digunakan dapat memberikan informasi
akuntansi yang dibutuhkan oleh

departemen saya.
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LAMPIRAN 3
TABULASI DATA VARIABEL

Responden Tingkat Pendidikan Jumlah Rata -

P1 TP 2 TP 3 TP 4 TP5 rata
1. 4 4 3 4 4 19 3,80
2. 4 3 3 4 3 17 3,40
3. 3 3 4 4 4 18 3,60
4. 2 2 3 2 2 11 2,20
5. 2 2 2 2 3 11 2,20
6. 4 5 3 4 4 20 4,00
7. 2 3 2 4 4 15 3,00
8. 3 4 3 4 4 18 3,60
9. 1 1 1 1 2 6 1,20
10. 3 3 3 3 3 15 3,00
11. 4 4 4 4 4 20 4,00
12. 5 5 5 5 5 25 5,00
13. 5 4 4 5 3 21 4,20
14. 3 4 3 4 4 18 3,60
15. 4 4 3 4 3 18 3,60
16. 4 4 5 4 4 21 4,20
17. 3 4 4 3 3 17 3,40
18. 4 4 2 4 4 18 3,60
19. 4 4 4 3 4 19 3,80
20. 4 3 3 4 4 18 3,60
21. 5 4 3 5 4 21 4,20
22. 2 2 2 4 4 14 2,80
23. 4 4 4 5 4 21 4,20
24. 4 3 4 4 4 19 3,80
25. 4 4 3 4 4 19 3,80
26. 4 4 3 3 3 17 3,40
217. 4 4 4 4 4 20 4,00
28. 4 4 4 4 4 20 4,00
29. 5 4 4 4 4 21 4,20
30. 3 3 3 3 3 15 3,00
31. 5 3 4 3 3 18 3,60
32. 4 5 3 4 4 20 4,00
33. 5 5 4 4 4 22 4,40
34. 4 4 4 4 3 19 3,80
35. 4 4 4 4 4 20 4,00
36. 3 5 4 4 2 18 3,60
ar. 4 5 4 4 5 22 4,40
38. 4 4 4 4 4 20 4,00
39. 4 4 4 3 4 19 3,80

110




40. 4 4 4 4 3 19 3,80
41. 3 3 4 3 4 17 3,40
42. 4 4 4 4 4 20 4,00
43. 5 5 5 5 5 25 5,00
44. 4 4 4 4 4 20 4,00
45. 4 4 4 3 3 18 3,60
46. 4 3 4 3 4 18 3,60
47. 4 4 4 4 4 20 4,00
48. 2 4 2 2 2 12 2,40
49. 4 2 2 4 4 16 3,20
50. 4 3 4 4 3 18 3,60
51, 2 3 2 4 3 14 2,80
52. 3 4 3 4 3 17 3,40
53. 5 4 4 3 3 19 3,80
54. 5 5 4 3 3 20 4,00
55. 5 5 4 3 3 20 4,00
56. 5 5 4 3 3 20 4,00
57, 5 5 5 3 3 21 4,20
58. 4 4 5 4 4 21 4,20
59. 4 4 5 4 4 21 4,20
60. 4 4 5 4 4 21 4,20
61. 5 5 4 4 4 22 4,40
62. 5 5 5 5 8 25 5,00
63. 3 4 3 4 3 17 3,40
64. 5 5 4 4 4 22 4,40
65. 2 4 3 4 3 16 3,20
66. 4 5 4 4 4 21 4,20
67. 5 4 4 4 4 21 4,20
68. 4 4 3 3 3 17 3,40
69. 5 5 3 4 4 21 4,20
70. 5 4 5 4 4 22 4,40
71, 3 4 4 5 5 21 4,20
72, 4 4 3 3 3 17 3,40
73. 3 2 4 4 2 15 3,00
74, 2 3 2 3 2 12 2,40
75. 5 4 4 4 4 21 4,20
76. 4 5 4 4 4 21 4,20
77, 4 4 3 3 3 17 3,40
78. 4 4 3 3 3 17 3,40
79. 4 4 3 3 3 17 3,40
80. 4 4 3 4 3 18 3,60
81. 4 4 3 4 3 18 3,60
82. 3 3 4 3 3 16 3,20
83. 4 4 3 4 4 19 3,80
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84. 4 4 5 5 4 22 4,40
85. 4 4 4 3 4 19 3,80
86. 4 5 4 4 4 21 4,20
87. 4 4 4 4 4 20 4,00
88. 2 4 2 3 4 15 3,00
89. 3 3 4 4 3 17 3,40
90. 4 4 4 4 4 20 4,00
91. 5 5 4 4 5 23 4,60
92. 5 5 5 4 4 23 4,60
93. 5 5 5 5 5 25 5,00
94. 5 5 5 5 5 25 5,00
95. 2 3 2 4 4 15 3,00
96. 2 4 2 4 4 16 3,20
97. 2 2 2 3 3 12 2,40
98. 4 4 3 4 4 19 3,80
99. 4 4 5 4 4 21 4,20
100. 2 4 2 4 4 16 3,20
101. 4 4 3 5 2 18 3,60
102. ) 5 2 4 2 18 3,60
103. 4 4 2 4 2 16 3,20
104. 2 4 1 4 4 15 3,00
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Responden Pengalaman Kerja Jumlah Rata-
PK1 | PK2 | PK3 | PK4|PKS|PKG6|PK7 rata
1. 4 4 4 4 5 4 4 29 4,14
2. 4 5 2 4 5 5 4 29 4,14
3. 3 3 3 3 3 2 2 19 2,71
4. 2 2 3 1 1 2 2 13 1,86
5. 2 2 2 3 2 2 2 15 2,14
6. 4 3 4 4 4 4 3 26 3,71
7. 4 3 4 4 4 4 2 25 3,57
8. 4 3 4 4 4 4 2 25 3,57
0. 2 2 1 2 1 2 1 11 1,57
10. 4 4 3 3 3 3 4 24 3,43
11. 4 4 4 4 4 4 4 28 4,00
12. 5 3 5 5 5 4 4 31 4,43
13. 4 3 3 4 5 3 4 26 3,71
14. 4 4 4 4 4 4 4 28 4,00
15. 4 4 4 3 4 3 3 25 3,57
16. 4 4 5 4 4 4 4 29 4,14
17. 3 3 4 3 4 3 3 23 3,29
18. 4 4 4 4 4 4 3 27 3,86
19. 4 4 4 4 4 4 4 28 4,00
20. 4 3 4 4 4 4 4 27 3,86
21, 4 3 4 4 3 5 4 27 3,86
22. 4 3 4 4 4 4 3 26 3,71
23. 4 4 4 4 4 4 4 28 4,00
24. 4 2 4 4 4 3 3 24 3,43
25. 4 3 4 4 4 3 4 26 3,71
26. 4 2 4 4 4 2 3 23 3,29
217, 5 5 5 5 4 4 5 33 4,71
28. 4 4 4 4 4 4 4 28 4,00
29. 5 4 5 5 4 4 2 29 4,14
30. 5 3 4 5 4 3 3 27 3,86
31. 4 3 3 3 4 3 3 23 3,29
32. 5 2 4 4 4 4 5 28 4,00
33. 4 4 4 4 4 4 4 28 4,00
34. 3 3 3 4 4 4 4 25 3,57
35. 4 4 4 4 4 4 3 27 3,86
36. 5 4 4 4 5 4 3 29 4,14
37. 5 3 5 5 5 5 3 31 4,43
38. 4 2 5 3 5 2 4 25 3,57
39. 4 3 4 4 4 3 4 26 3,71
40. 5 3 4 4 4 4 3 27 3,86
41. 4 3 4 4 3 4 5 27 3,86
42, 3 4 3 3 4 3 4 24 3,43
43, 5 5 5 5 5 5 4 34 4,86
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44. 4 4 4 4 4 4 4 28 4,00
45. 4 3 4 4 3 4 4 26 3,71
46. 4 3 4 3 4 3 4 25 3,57
47. 4 4 4 4 3 3 4 26 3,71
48. 4 3 4 4 4 4 4 27 3,86
49. 4 2 4 4 4 4 3 25 3,57
50. 4 4 4 4 4 4 4 28 4,00
51, 4 3 4 4 4 4 4 27 3,86
52, 4 3 4 4 4 4 3 26 3,71
53. 5 4 5 4 4 4 3 29 4,14
54, 4 3 4 4 4 4 3 26 3,71
55, 4 3 4 4 4 4 3 26 3,71
56. 5 5 4 4 5 4 3 30 4,29
57, 5 4 5 4 4 4 3 29 4,14
58. 5 4 5 5 4 4 2 29 4,14
59. 5 4 4 5 4 4 4 30 4,29
60. 5 4 4 5 4 4 5 31 4,43
61. 4 5 4 4 5 4 4 30 4,29
62. 5 5 5 5 5 5 1 31 4,43
63. 4 4 4 4 5 3 3 27 3,86
64. 5 5 5 5 5 5 5 35 5,00
65. 4 2 4 4 4 4 3 25 3,57
66. 4 4 4 4 4 4 5 29 4,14
67. 4 4 5 4 4 4 4 29 4,14
68. 4 4 4 4 4 4 3 27 3,86
69. 4 4 4 4 4 4 4 28 4,00
70. B 5 5 5 5 5 5 35 5,00
71. 5 4 5 3 5 4 2 28 4,00
72, 3 4 4 4 3 3 2 23 3,29
73. 5 4 4 4 4 4 3 28 4,00
74, 4 2 4 4 4 2 3 23 3,29
75. 4 4 4 5 5 5 4 31 4,43
76. 5 5 5 4 4 2 3 28 4,00
77, 4 4 4 4 4 4 3 27 3,86
78. 4 4 4 4 4 4 3 27 3,86
79. 4 4 4 4 4 4 4 28 4,00
80. 4 4 4 4 4 4 3 27 3,86
81. 4 4 4 4 4 4 3 27 3,86
82. 5 5 4 5 5 3 3 30 4,29
83. 4 4 4 4 5 4 4 29 4,14
84. 4 3 4 4 4 4 2 25 3,57
85. 4 4 5 3 3 4 4 27 3,86
86. 4 4 5 4 5 4 4 30 4,29
87. 4 4 4 4 4 4 3 27 3,86
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88. 4 4 4 4 4 2 4 26 3,71
89. 4 3 4 3 4 3 3 24 3,43
90. 4 4 4 4 4 4 4 28 4,00
91. 4 4 4 4 4 4 4 28 4,00
92, 4 4 4 4 4 4 4 28 4,00
93. 4 4 4 4 4 4 4 28 4,00
94. 3 3 3 3 3 3 3 21 3,00
95. 4 4 4 4 4 4 4 28 4,00
96. 4 4 4 4 4 4 4 28 4,00
97. 4 4 4 4 4 4 3 27 3,86
98. 4 2 4 4 4 4 4 26 3,71
99. 4 2 4 4 4 4 4 26 3,71
100. 4 4 2 4 4 2 3 23 3,29
101. 5 1 4 4 5 2 4 25 3,57
102. 4 3 5 5 4 2 3 26 3,71
103. 4 2 5 4 4 2 3 24 3,43
104. 4 2 4 4 4 2 3 23 3,29
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Disiplin Kerja

Rata-
Responden | DK | DK | DK | DK | DK | DK | DK | DK | Jumlah rata
1 2 3 4 5 6 7 8

1. 4 4 4 4 4 3 4 2 29 3,63
2. 3 3 4 4 4 3 4 3 28 3,50
3. 3 4 3 4 2 2 4 2 24 3,00
4, 2 3 3 4 4 3 4 2 25 3,13
5. 4 5 4 4 4 4 4 3 32 4,00
6. 4 5 4 4 4 3 4 2 30 3,75
1. 4 5 4 4 4 3 4 1 29 3,63
8. 4 4 4 4 4 4 4 1 29 3,63
9. 2 1 1 2 1 1 1 2 11 1,38
10. 3 3 4 3 3 3 3 3 25 3,13
11. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00
12. 5 5 4 5 4 5 5 3 36 4,50
13. 3 5 5 5 4 4 4 3 33 4,13
14, 4 4 4 4 4 4 4 3 31 3,88
15. 4 5 4 4 4 4 3 4 32 4,00
16. 4 5 5 4 4 4 5 4 35 4,38
17. 4 5 4 4 4 3 4 3 31 3,88
18. 4 4 4 4 4 4 4 2 30 3,75
19. 4 4 3 4 4 3 4 3 29 3,63
20. 4 4 4 4 4 4 4 3 31 3,88
21. 5 4 3 4 4 4 3 4 31 3,88
22. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00
23. 5 5 5 5 5 4 4 5 38 4,75
24, 4 4 4 4 2 4 4 3 29 3,63
25. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00
26. 5 5 4 5 3 5 5 2 34 4,25
27. 4 4 4 3 4 3 4 4 30 3,75
28. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00
29. 4 5 5 4 4 4 4 2 32 4,00
30. 5 5 5 5 4 3 5 3 35 4,38
31. 4 4 4 3 3 4 3 3 28 3,50
32. 4 4 4 5 4 3 4 3 31 3,88
33. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00
34. 4 4 4 5 4 4 5 3 33 4,13
35. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00
36. 4 5 4 4 4 4 4 4 33 4,13
37. 4 5 4 5 4 5 5 4 36 4,50
38. 5 5 3 4 4 3 5 4 33 4,13
39. 4 4 4 4 3 3 4 4 30 3,75
40. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00
41. 4 4 4 3 4 4 4 4 31 3,88
42. 3 3 3 4 3 3 3 3 25 3,13
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4,25
4,00
3,00
3,75
3,38
4,00
4,00
4,00
4,13
4,00
4,63
4,50
4,50
4,25
4,63
4,25
4,13
4,25
4,38
4,50
4,00
4,00
3,88
4,25
4,25
3,88
4,00
4,75
4,38
3,63
3,63
3,50
4,25
4,13
4,25
4,00
4,00
3,88
4,00
4,00
3,75
3,75
4,13
4,00

34
32
24
30
27

32

32
32
33
32
37

36

36
34

37

34
33
34
35
36
32
32
31

34
34
31

32

38
35
29
29
28
34
33
34
32

32
31

32
32
30
30
33
32

43.

44.

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51,

52,

53.

54,
55.

56.
57.

58.
59.
60.
61.

62.

63.

64.
65.

66.

67.

68.

69.

70.

71,

72,

73.

74,
75.
76.
77.

78.
79.
80.

81.

82.

83.

84.
85.

86.
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87. 4 4 4 4 4 4 4 3 31 3,88
88. 4 4 4 4 3 4 3 4 30 3,75
89. 3 4 4 5 4 3 3 3 29 3,63
90. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00
91. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00
92, 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00
93. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00
94. 4 5 4 4 4 4 5 4 34 4,25
95. 2 4 4 4 4 4 4 2 28 3,50
96. 2 4 4 4 4 4 4 2 28 3,50
97. 4 5 4 5 4 4 4 2 32 4,00
98. 4 4 3 4 4 4 4 3 30 3,75
99. 4 4 3 4 4 4 4 3 30 3,75
100.| 4 5 5 5 5 4 5 5 38 4,75
101.] 5 4 5 5 5 4 4 5 37 4,63
102.| 5 8 5 4 5 5 4 4 37 4,63
103.| 4 4 4 4 5 4 4 4 33 4,13
104.] 4 5 5 5 5 4 4 5 37 4,63
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Kompleksitas Tugas Rata-

Responden ™1 | KT 2 P KT 3 gKT 4 | KT5 |Umah | oia
1. 5 4 4 4 4 21 4.20
2. 3 3 3 3 2 14 2,80
3. 2 4 3 3 4 16 3,20
4 2 3 4 4 3 16 3,20
5. 4 4 4 4 4 20 4,00
6. 4 4 4 4 4 20 4,00
7. 4 4 3 5 4 20 4,00
8. 4 4 4 4 4 20 4,00
9. 1 2 2 1 2 8 1,60
10, 3 3 3 3 3 15 3,00
11. 4 4 4 4 4 20 4,00
12, 5 5 5 5 5 25 5,00
13. 5 5 5 4 4 23 4,60
14. 4 4 4 4 1 20 4,00
15, 4 4 4 4 4 20 4,00
16. 2 4 1 5 4 21 4,20
17. 4 4 4 5 4 21 4,20
18. 4 4 4 4 4 20 4,00
10. 4 4 1 4 4 20 4,00
20. 4 4 4 4 4 20 4,00
21, 4 3 4 5 4 20 4,00
22, 4 4 4 4 1 20 4,00
23, 4 4 4 4 5 21 4.20
24, 4 4 4 4 4 20 4,00
25, 4 4 4 4 4 20 4.00
26. 5 5 5 5 4 24 4,80
27, 5 5 4 5 4 23 4,60
28, 4 4 4 4 4 20 4,00
29, 4 4 4 4 4 20 4,00
30, 5 4 3 3 4 19 3,80
3l 3 3 3 3 3 15 3,00
32. 4 4 4 4 4 20 4.00
33, 4 4 3 4 3 18 3,60
34, 4 4 4 4 4 20 4.00
35, 4 4 4 4 4 20 4,00
36, 2 4 1 4 4 20 4,00
37, 4 4 4 4 4 20 4,00
38, 3 3 4 3 4 17 3,40
39, 4 4 3 4 4 19 3,80
A0. 4 3 3 3 3 16 3,20
A1, 3 4 3 3 3 16 3,20
42, 4 3 3 4 3 17 3,40
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43. 4 5 4 4 4 21 4,20
44. 4 4 4 4 4 20 4,00
45. 3 3 3 3 3 15 3,00
46. 4 4 4 4 4 20 4,00
47. 5 5 5 5 5 25 5,00
48. 4 4 4 4 4 20 4,00
49. 4 4 4 4 4 20 4,00
50. 4 4 4 4 4 20 4,00
ol. 4 4 4 4 4 20 4,00
92. 4 4 3 4 4 19 3,80
53. 4 4 3 4 3 18 3,60
54. 4 4 3 4 3 18 3,60
55. 4 4 3 4 3 18 3,60
56. 4 4 3 4 3 18 3,60
57. 4 4 3 4 3 18 3,60
58. 4 4 4 5 4 21 4,20
59. 5 4 4 4 4 21 4,20
60. 5 5 4 4 4 22 4,40
61. 4 5 4 4 4 21 4,20
62. 5 5 5 5 5 25 5,00
63. 4 4 4 4 4 20 4,00
64. 4 4 3 3 3 17 3,40
65. 5 4 4 4 4 21 4,20
66. 4 4 4 4 4 20 4,00
67. 4 4 4 4 4 20 4,00
68. 4 4 4 4 4 20 4,00
69. 4 4 4 4 4 20 4,00
70. 5 5 5 4 5 24 4,80
71. 4 4 4 4 4 20 4,00
72. 4 4 4 4 4 20 4,00
73. 5 4 4 4 4 21 4,20
74. 4 4 4 4 4 20 4,00
75. 4 4 4 4 4 20 4,00
76. 4 4 4 4 3 19 3,80
77. 4 4 4 2 2 16 3,20
78. 4 4 4 3 3 18 3,60
79. 4 4 4 3 3 18 3,60
80. 4 3 3 3 2 15 3,00
81. 4 3 3 2 2 14 2,80
82. 4 4 4 4 3 19 3,80
83. 5 4 4 4 4 21 4,20
84. 3 3 3 3 3 15 3,00
85. 4 4 4 4 4 20 4,00
86. 4 4 4 5 4 21 4,20
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87. 4 4 4 4 4 20 4,00
88. 4 4 4 4 4 20 4,00
89. 5 5 3 4 4 21 4,20
90. 4 4 4 4 4 20 4,00
91. 4 4 4 4 4 20 4,00
92. 4 4 4 4 4 20 4,00
93. 4 4 4 4 4 20 4,00
94. 4 5 4 4 5 22 4,40
95. 4 4 4 4 4 20 4,00
96. 4 4 4 4 4 20 4,00
97. 4 4 4 4 4 20 4,00
98. 4 4 4 4 4 20 4,00
99. 4 4 4 4 4 20 4,00
100. 4 4 4 5 4 21 4,20
101. 5 5 4 4 5 23 4,60
102. 4 4 4 4 5 21 4,20
103. 4 4 4 4 4 20 4,00
104. 4 4 5 4 4 21 4,20
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Rata-

rata
3,38
4,00
3,13
2,50
4,00
4,00
4,00
4,00
1,25
3,13
4,00
5,00
4,25
4,00
3,88
4,13
4,00
4,00
4,00
4,00
4,25
4,00
4,75
4,00
4,00
5,00
5,00
4,00
4,00
4,00
3,38
4,25
3,25
4,13
4,00
4,25
4,00
4,25

27

32
25
20
32

32

32

32

10
25
32

40

34
32

31

33
32

32

32

32
34
32
38
32
32
40

40

32
32
32
27
34
26
33
32
34
32
34

Efektivitas Sistem Informasi Keuangan Daerah
ESIKD | ESIKD | ESIKD | ESIKD | ESIKD [ ESIKD [ ESIKD [ ESIKD | Jumlah

Responden

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.
24.
25.
26.
27.

28.
29.
30.
31.

32.

33.

34.
35.
36.

37.

38.
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3,88
3,88
3,13
3,50
4,38
4,00
3,00
3,38
4,50
4,00
4,00
4,00
4,13
4,00
3,88
3,88
3,88
3,88
3,88
4,00
4,00
4,25
4,25
5,00
3,75
4,63
4,00
4,13
4,00
3,88
4,25
5,00
4,38
4,25
3,88
3,63
4,38
3,75
4,00
4,00
4,00

31

31

25
28
35
32
24
27
36
32
32
32
33
32
31

31

31

31

31

32

32

34
34
40

30
37

32

33
32

31

34
40

35

34
31

29
35
30

32
32
32

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.

ol.

92.

53.

o4,
55.

56.

S7.

58.

59.

60.
61.

62.

63.
64.
65.
66.

67.

68.
69.
70.
71.

72.

73.
74.
75.
76.

77.

78.
79.
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4,00
4,00
4,25
4,00
3,75
4,25
4,25
4,00
4,00
4,00
4,00
4,00
4,00
4,00
4,38
4,00
4,00
4,00
4,00
4,00
4,25
4,50
4,88
4,13
4,38

32
32
34
32
30

34
34
32
32
32
32
32
32
32

35

32

32

32

32

32

34
36
39

33
35

80.
81.

82.

83.

84.
85.
86.

87.

88.

89.

90.
91.

92.

93.

94.
95.
96.

97.

98.

99.

100.

101.

102.

103.

104.
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LAMPIRAN 4

Hasil Uji Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
TOTAL_TP 104 6,00 25,00 18,6154 3,20287
TOTAL_PK 104 11,00 35,00 26,7404 3,55537
TOTAL_DK 104 11,00 38,00 31,6827 3,59413
TOTAL_KT 104 8,00 25,00 19,6154 2,45467
TOTAL_ESIKD 104 10,00 40,00 32,0481 3,89269
Valid N (listwise) 104
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LAMPIRAN 5

Hasil Uji Instrumen Data

Uji Validitas Tingkat Pendidikan

Correlations

TP1 TP2 TP3 TP4 TP5 TOTAL TP
TP1 Pearson 1 .636™ .646™ .382™ 321" .826"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000
n 104 104 104 104 104 104
TP2 Pearson .636" 1 449" 4147 .366™ 768"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
n 104 104 104 104 104 104
TP3 Pearson .646™ 449 1 .353" .409™ 791
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
n 104 104 104 104 104 104
TP4 Pearson .382" 4147 .353" 1 537" .680"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
n 104 104 104 104 104 104
TP5 Pearson 321" .366™ .409™ 537 1 672"
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000
n 104 104 104 104 104 104
TOTAL_TP Pearson .826™ 768" 791" .680" 672" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
n 104 104 104 104 104 104

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Uji Validitas Pengalaman Kerja

Correlations

PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 PK6 PK7 TOTAL PK
PK1 Pearson 1 .359" .650" .701" .659™ .402™ .227" 790"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .020 .000
n 104 104 104 104 104 104 104 104
PK2 Pearson .359" 1 247" 359" .352" 478" .200" .648™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .012 .000 .000 .000 .042 .000
n 104 104 104 104 104 104 104 104
PK3 Pearson 650" .247" 1 .516™ .479™ .331" .180 673"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .012 .000 .000 .001 .067 .000
n 104 104 104 104 104 104 104 104
PK4 Pearson .701™ .359" 516" 1 .593" 473" .265" a7
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .007 .000
n 104 104 104 104 104 104 104 104
PK5 Pearson .659" .352™ 479" 593" 1 .375" .276" 749
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .005 .000
n 104 104 104 104 104 104 104 104
PK6 Pearson 402" 478" 331" 473" 375" 1 .292" .708™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .003 .000
n 104 104 104 104 104 104 104 104
PK7 Pearson 227" 200 .180 .265" .276™ .292" 1 527"
Correlation
Sig. (2-tailed) .020 .042 .067 .007 .005 .003 .000
n 104 104 104 104 104 104 104 104
TOTAL_PK Pearson 790" .648™ .673" 777 .749™ 708" 527" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
n 104 104 104 104 104 104 104 104

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Uji Validitas Disiplin Kerja

Correlations
DK1 DK2 DK3 DK4 DK5 DK6 DK7 DK8 TOTAL DK

DK1 Pearson 1 .481™ .234" 516" .461™ .287" .397™ .338" .705™

Correlation

Sig. (2- .000 .017 .000 .000 .003 .000 .000 .000

tailed)

n 104 104 104 104 104 104 104 104 104
DK2 Pearson 481" 1 .571™ .525™ .495™ .280™ .396" .093 .704™

Correlation

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .004 .000 .347 .000

tailed)

n 104 104 104 104 104 104 104 104 104
DK3 Pearson 234" 571" 1 .345™ 408" .309" .169 .044 .560"

Correlation

Sig. (2- .017 .000 .000 .000 .001 .086 .656 .000

tailed)

n 104 104 104 104 104 104 104 104 104
DK4 Pearson .516™ .525™ .345" 1 .554" .249" 439" .153 .687"

Correlation

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .011 .000 .121 .000

tailed)

n 104 104 104 104 104 104 104 104 104
DK5 Pearson 461" 495" 408" .554™ 1 .369™ .462" .388" 783"

Correlation

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

n 104 104 104 104 104 104 104 104 104
DK6 Pearson .287™ .280™ .309™ .249" .369" 1 .469" .273" 617"

Correlation

Sig. (2- .003 .004 .001 .011 .000 .000 .005 .000

tailed)

n 104 104 104 104 104 104 104 104 104
DK7 Pearson 397" .396™ .169 .439" .462" .469™ 1 .243 .665"

Correlation

Sig. (2- .000 .000 .086 .000 .000 .000 .013 .000

tailed)

n 104 104 104 104 104 104 104 104 104
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DK8 Pearson .338™ .093 .044 .153 .388" .273" .243" 1 545"
Correlation
Sig. (2- .000 .347 .656 .121 .000 .005 .013 .000
tailed)
n 104 104 104 104 104 104 104 104 104
TOTAL_DK Pearson .705™ .704™ .560™ .687" .783" .617" .665™ .545™ 1
Correlation
Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
n 104 104 104 104 104 104 104 104 104
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Uji Validitas Kompleksitas Tugas
Correlations
KT1 KT2 KT3 KT4 KT5 TOTAL KT
KT1 Pearson 1 .703" 576" .569" 482" .801"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
n 104 104 104 104 104 104
KT2 Pearson .703" 1 627" 574" .635™ .845"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
n 104 104 104 104 104 104
KT3 Pearson 576" 627" 1 557" 671" .824"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
n 104 104 104 104 104 104
KT4 Pearson .569™ 574" 557" 1 .670™ .825™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
n 104 104 104 104 104 104
KT5 Pearson 482" .635™ 671" .670™ 1 .843"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
n 104 104 104 104 104 104
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TOTAL_KT Pearson .801" .845™ .824" .825" .843"

Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
n 104 104 104 104 104

104

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji Reliabilitas Tingkat Pendidikan

Case Processing Summary

n %
Cases Valid 104 100.0
Excluded? 0 .0
Total 104 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.804 5

Uji Reliabilitas Pengalaman Kerja

Case Processing Summary

n %
Cases Valid 104 100.0
Excluded? 0 .0
Total 104 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
.808 7
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Uji Reliabilitas Disiplin Kerja

Case Processing Summary

n %

Cases Valid 104 100.0
Excluded? 0 .0
Total 104 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems

.800 8

Uji Reliabilitas Kompleksitas Tugas

Case Processing Summary

n %
Cases Valid 104 100.0
Excluded? 0 .0
Total 104 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems

.883 5
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Uji Normalitas

LAMPIRAN 6
Hasil Uji Asumsi Klasik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
n 104
Normal Parametersa. Mean .0000000
Std. Deviation 2.06436481
Most Extreme Differences Absolute .086
Positive .086
Negative -.079
Test Statistic .086
Asymp. Sig. (2-tailed) .054¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF
1 (Constant) -1.515 2.127 -712 478
TOTAL_TP .007 .085 .006 .084 .933 574 1.742
TOTAL_PK .263 .079 241 3.327 .001 .543 1.842
TOTAL_DK 416 .076 .385  5.495 .000 .580 1.724
TOTAL KT .672 .099 424 6.808 .000 732 1.365

a. Dependent Variable: TOTAL_ESIKD
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Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance  VIF
1 (Constant) 2.673 1.395 1.915 .058
TOTAL_TP .059 .056 .137  1.050 .296 574 1.742
TOTAL_PK -.035 .052 -.090 -.670 .504 .543 1.842
TOTAL_DK .014 .050 .037 .281 779 .580 1.724
TOTAL KT -.089 .065 -.159 -1.374 173 732 1.365

a. Dependent Variable: RESID
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LAMPIRAN 7

Analisis Regresi Berganda

Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Std. Error Change Statistics
Adjusted of the R Square F Sig. F
Model R Square R Square Estimate Change Change dfl df2 Change
1 .8482 .707  2.10566 719 63.254 4 99 .000
a. Predictors: (Constant), TOTAL_KT, TOTAL_PK, TOTAL_DK, TOTAL_TP
b. Dependent Variable: TOTAL_ESIKD
Uji t (Parsial)
Coefficients?®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF
1 (Constant) -1.515 2.127 -712 478
TOTAL_TP .007 .085 .006 .084 .933 574 1.742
TOTAL_PK .263 .079 241  3.327 .001 .543 1.842
TOTAL_DK 416 .076 385  5.495 .000 .580 1.724
TOTAL KT .672 .099 424 6.808 .000 732 1.365

a. Dependent Variable: TOTAL_ESIKD
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